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 ۡمُكَّلَعَّلۡ ۡهَتۡىَلََعوَۡنوُدَتۡىَم ۡ  تِۡۡ بَوٱ
 ۡجَّلن ۡمُهِۡمۡ ۡهَيَۡنوُدَتۡ
 
“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak 
goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan 
jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk.” 
“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-
bintang itulah mereka mendapat petunjuk.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis 
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 
158/1987 dan 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ة Bā‟ B Be 
ت Tā‟ T Te 
ث Ṡā‟ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jīm J Je 
ح Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Khā‟ Kh ka dan ha 
د Dāl D De 
viii 
 
ذ Żāl Ż zet (dengan titik di atas) 
ز Rā‟ R Er 
ش Zai Z zet 
س Sīn S es 
ش Syīn Sy es dan ye 
ص ṣād ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍād ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭā‟ ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓȧ‟ ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain „ koma terbalik di atas 
غ Gain G ge 
ف fā‟ F ef 
ق Qāf Q qi 
ك Kāf K ka 
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ل Lām L el 
و Mīm M em 
ٌ Nūn N en 
و Wāw W w 
ـه hā‟ H ha 
ء hamzah ` apostrof 
ي yā‟ Y Ye 
 








C. Tā’ marbūṭah 
Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir 
kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang 
diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi 
kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti 












D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
----  َ --- 
----  َ --- 
























E. Vokal Panjang 
xi 
 
1. fathah + alif 
ّةيـههبج 
2. fathah + ya‟ mati  
ىسن  ـت 
3. Kasrah + ya‟ mati 
ىـيسك 


















F. Vokal Rangkap 
1. fathah + ya‟ mati 
ىكنيـث 
























H. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan 








2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf 









I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
















Pembuktian merupakan sesi terpenting dalam proses 
persidangan yang dilaksanakan di lembaga peradilan. Tujuan 
pembuktian adalah meyakinkan hakim tentang kebenaran dalil yang 
disampaikan oleh para pihak di persidangan. Dalam jarīmah ḥudūd, 
qarīnah diperselisihkan sebagai alat bukti, ada perbedaan pendapat 
tentang penggunaan qarīnah dalam pembuktian  antara Ibnu Qayyim 
dengan jumhur fuqaha’ (imam Hanafi, imam Syafi’i, imam Hambali) 
kecuali imam Malik. Menurut Ibnu Qayyim qarīnah bisa dijadikan alat 
bukti dan kedudukannya sama dengan saksi. Sedangkan menurut 
fuqaha’ qarīnah tidak diperhitungkan (diabaikan) dalam batas 
pembuktian karena wujudnya yang masih syubhat, dan para hakim 
bergantung pada bukti yang sah, yaitu pengakuan dan persaksian. 
Berdasarkan perbedaan pendapat itulah yang membuat penulis tertarik 
untuk membahas pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah tentang 
qarīnah. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis 
pendapat Ibnu Qayyim dengan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 1) 
Bagaimana pemikiran dan dasar hukum Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah 
tentang qarīnah? 2) Mengapa Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah menggunakan 
qarīnah dalam pembuktian jarīmah ḥudūd? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan 
termasuk penelitian pustaka (library research), dimana data yang 
dipergunakan diperoleh dari sumber utama (primer) maupun sumber data 
pelengkap (sekunder). Sumber data primer kitab Ath-Turuq al-
Hukumiyyah fi as-Siyasah asy-Syar‟iyyah (Kitab karangan Ibnu al-
Qayyim al-Jauziyyah). Adapun sumber data pelengkap yang digunakan 
sebagai pendukung dalam penelitian skripsi ini, yaitu kitab-kitab fiqih 
yang terkait. Dan penelitian ini dianalisis menggunakan Deskriptif-
Analitik yaitu menganalisis data yang diteliti dan memaparkan data 
tersebut kemudian disimpulkan. 
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Hasil temuan dari penelitian ini adalah: 1) Qarīnah adalah tanda-
tanda (petunjuk) yang merupakan hasil kesimpulan hakim dalam 
mengenai berbagai kasus melalui jalan ijtihad. Qarīnah yang dapat 
dijadikan sebagai alat bukti itu harus jelas dan meyakinkan hakim. Dasar 
Ibnu Qayyim dalam penggunaan qarīnah terdapat dalam QS. An-Nahl: 
15-16 dan HR. Tirmidzi. 2) Alasan Ibnu Qayyim menggunakan qarīnah 
dalam pembuktian jarīmah ḥudūd yaitu didasarkan pada firman Allah 
QS. Yusuf: 26,  Menceritakan tentang Nabi Yusuf yang difitnah oleh 
Zulaikha yang menuduh Yusuf memperkosanya saat suaminya pergi. 
Dalam riwayat ini dijelaskan bagaimana kebohongan Zulaikha dibuktikan 
dengan qarīnah, adapun letak qarīnah dalam kisah ini adalah 
terkoyaknya baju Yusuf di bagian belakang.  
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A.   Latar Belakang Masalah 
Allah menciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya. 
Dalam rangka melaksanakan ibadah kepada Allah SWT, manusia 
telah diberi petunjuk oleh-Nya. Petunjuk Allah tersebut dinamakan 
al-Din. Istilah al-Din disebut juga al-Millah, atau al-Islam. Al-Din 
yang diberikan Allah kepada manusia sama dari dulu sampai akhir 
zaman. Untuk melaksanakan al-Din tersebut, selanjutnya Allah SWT 
telah memberikan Syari’at kepada manusia di bawah bimbingan dan 
petunjuk Rasul-Nya. 
Syari’at adalah ketentuan yang ditetapkan oleh Allah SWT 
yang dijelaskan oleh Rasul-Nya, tentang pengaturan semua aspek 
kehidupan manusia, dalam mencapai kehidupan yang baik, di dunia 
dan di akhirat kelak. Ketentuan syari'at terbatas dalam firman Allah 
dan sabda Rasul-Nya.
1
 Agar segala ketentuan (hukum) yang 
terkandung dalam syari'at tersebut bisa diamalkan oleh manusia, 
maka manusia harus bisa memahami segala ketentuan yang 
dikehendaki oleh Allah SWT yang terdapat dalam syari’at tersebut. 
Kemudian Allah SWT memberi manusia akal-pikiran untuk 
memahami segala sesuatu dalam hidup di dunia. Akal-pikiran pulalah 
                                                          
1 Amir Syarifuddin, Pengertian dan Sumber Hukum Islam dalam Ismail 
Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-3, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1999), hlm. 16. 
 
2 
yang harus digunakan oleh manusia untuk memahami hukum-hukum 
syari’at dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.  Apa yang dihasilkan 
manusia itu bukan juga syari’at melainkan fīqh.2 Setelah Allah 
memberi manusia akal-pikiran untuk mengatur segala apa yang ada 
di muka bumi ini, dengan panduan segala peraturan-peraturan dan 
hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur’an yang wajib untuk 
ditaati, karena kebenarannya tidak diragukan lagi dan menjadi 
petunjuk bagi seluruh alam, termasuk kebahagiaan umat manusia 
bagi yang mengikutinya dan mentaatinya. 
Setiap pelanggaran yang dilakukan maka akan dikenakan 
hukuman, baik itu dalam hukum Islam maupun positif. Dalam 
pembuktian jarīmah ḥudūd harus terdapat alat bukti yang 
mendukung, sebagai pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sebuah 
vonis. jarīmah ḥudūd dianggap sebagai perbuatan tercela dan dalam 
konteks agama merupakan perbuatan yang harus dikenakan hukuman 
had.  
Setiap tuntutan hak atau menolak tuntutan hak harus 
dibuktikan di muka sidang pengadilan. Di dalam pembuktian, 
diperlukan alat-alat bukti yang akan digunakan sebagai upaya bagi 
para pihak yang berperkara di muka sidang pengadilan untuk 
meyakinkan hakim akan kebenaran tuntutan atau bantahannya. dalam 
                                                          
2
 Secara etimologi, fiqh berarti paham yang mendalam (al-fahmu al-
amiq). Fiqh dalam arti terminologi menurut para ulama adalah ilmu tentang 
hulrum-hulrum syara' yang berhubungan dengan perbuatan manusia yang digali 
atau diambil dari dalil-dalilnya yang tafshili. Lihal Al-Imam Muhammad Abu 
Zahrah, Ushul Fiqh, cet. ke-1 , (Beirut: Dar al-fikr, 1958), hlm. 6. 
 
3 
pembuktian diperlukan alat-alat bukti. Alat bukti adalah alat atau 
upaya yang bisa dipergunakan oleh pihak-pihak yang berperkara di 
muka sidang pengadilan untuk meyakinkan hakim akan kebenaran 
tuntutan atau bantahannya.
3
 Alat bukti ini sangat penting artinya bagi 
para pihak yang berperkara yang merupakan alat atau sarana untuk 
meyakinkan kebenaran tuntutan hak penggugat atau menolak 
tuntutan. Begitu pula bagi hakim, alat bukti sangat diperlukan dalam 
proses memutuskan sebuah perkara yang diajukan kepadanya. Suatu 
perkara di pengadilan tidak dapat diputus oleh hakim tanpa didahului 
dengan pembuktian. Dengan kata lain, jika suatu gugatan penggugat 
tidak berdasarkan bukti maka perkara tersebut akan diputus juga oleh 
hakim tetapi dengan menolak gugatan karena tidak adanya bukti. 
Dalam hukum positif, alat bukti yang dapat digunakan dalam 
sebuah tindak pidana tertera dalam KUHAP pasal 184 ayat 1 
menyatakan bahwa alat bukti yang sah dalam perkara pidana berupa: 
keterangan saksi, keterangan ahli, surat, petunjuk, dan keterangan 
terdakwa.
4
 Sedangkan dalam hukum Islam alat bukti berupa: iqrar, 
syahadah, yamin, nukul, qasamah, ilmu pengetahuan hakim, dan 
qarīnah.5 Dari alat-alat bukti tersebut hanya ada tiga yang bisa 
                                                          
3
 Lomba Sultan dan Halim Talli, Peradilan Islam dalam Lintasan 
Syari’ah (Makasar: tp, 2001), hlm. 100. 
4
 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Pasal 184 
5
 T.M Hasbi Ash Shiddiqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam 
(Bandung), hlm. 116. 
 
4 
digunakan dalam pembuktian jarīmah ḥudūd, yaitu: pengakuan 
(iqrar), kesaksian (syahadah) dan petunjuk (qarīnah).6 
Sendiri atau yang lebih dikenal dengan bukti petunjuk, di 
lingkungan Peradilan Umum Pidana dinamakan aanwijzingen 
(petunjuk), menurut Hukum Acara Perdata Peradilan Umum disebut 
dengan vermoeden (persangkaan). Dalam hukum pembuktian di 
Indonesia, berdasarkan pada Pasal 188 ayat (1), penilaian atas 
kekuatan pembuktian suatu dalam setiap keadaan tertentu dilakukan 
oleh hakim dengan arif dan bijaksana setelah ia mengadakan 
pemeriksaan dengan penuh kecermatan dan kesaksamaan 
berdasarkan hati nuraninya. Tegasnya, syarat-syarat petunjuk sebagai 
alat bukti harus mempunyai persesuaian satu sama lain atas perbuatan 
yang terjadi. Selain itu, keadaan-keadaan tersebut berhubungan satu 
sama lain dengan kejahatan yang terjadi dan berdasarkan pengamatan 
hakim yang diperoleh dari keterangan saksi, surat, atau keterangan 
terdakwa.
7
 Oleh karena itu qarīnah disini masih diperselisihkan 
untuk dijadikan sebagai alat bukti. 
Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i, dan Imam 
Ahmad, apabila tidak ada bukti lain untuk jarīmah ḥudūd, kususnya 
jarīmah zina selain kehamilan maka apabila wanita itu mengaku 
bahwa ia dipaksa, atau persetubuhan terjadi karena syubhat maka 
                                                          
6
 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 
2005), hlm. 41. 
7
 Mahmud Saedon Awang Osman, Undang-Undang Keterangan Islam, 
(Kuala Lumpur: Dewasa Bahasa dan Pustaka, 1990). 
 
5 
tidak ada hukuman had baginya. Demikian pula apabila tidak 
mengaku dipaksa atau tidakpula mengaku terjadi syubhad dalam 
persetubuhannya maka ia juga tidak dikenai hukuman had, selama ia 
tidak mengaku berbuat zina, karena hukuman had itu harus 
dibuktikan dengan adanya saksi atau pengakuan.
8
 
Dalam jarīmah ḥudūd, qarīnah diperselisihkan sebagai alat 
bukti, sebabnya adalah dalam banyak hal qarīnah ini bukan petunjuk 
yang pasti melainkan masih meragukan, karena banyak 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi. Dalam contoh kehamilan 
seseorang perumpuan yang tidak bersuami sebagai qarīnah 
(pertanda/petunjuk) bahwa ia melakukan zina, belum bisa diterima 
sebagai petunjuk yang pasti karena masih ada beberapa kemungkinan 
yang lain, misalnya ia (perempuan) diperkosa. Oleh karena itu, 
jumhur fuqaha membatasi penggunaan qarīnah ini dalam kasus-kasus 
yang ada nasnya, seperti qasamah. Sedangkan Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyah memberikan argumentasi, bahwa apabila qarīnah tidak 
digunakan, akan banyak sekali hah-hak yang hilang dan tercecer, dan 
ini merupakan suatu kezaliman.
9
 Oleh sebab itu Ibnu Al-Qayyim 
menjadikan kehamilan seorang perempuan tanpa suami sebagai 
indikasi atau petunjuk. Dan dalam bukunya Raihan A. Rasyid yang 
berjudul Hukum Acara Peradilan Agama, Ibnu al-Qayyim al-
                                                          
8
 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 
2005), hlm. 56. 
9
 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 
2005), hlm. 245. 
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Jauziyah berpendapat bahwa qarīnah itu dapat digunakan sebagai alat 
bukti karena kedudukanya sama dengan kedudukan saksi.  
Dalam buku Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah yang berjudul 
Hukum Acara Peradilan Islam mengatakan, “Jika seorang hakim 
menganggap bukti persangkaan/indikasi sebagai masalah kecil yang 
tidak perlu diperhatikannya, dia telah menelantarkan kebenaran dan 
menegakkan kebatilan. Demikian pula, jika dalam memeriksa perkara 
yang di ajukan kepadanya, dia bersikap pasif dan percaya begitu saja 
terhadap dalil-dalil dakwaan, atau gugatan, maka dia telah 
menelantarkan hukum dan menjerumuskan dirinya kedalam 
kezaliman dan kerusakan”. 
Dengan melihat kisah tersebut di atas maka alat bukti 
qarīnah mempunyai peranan yang sangat penting dalam tindak 
pidana, di mana petunjuk yang ada bisa diposisikan sama dengan 
kesaksian karena memberikan indikasi yang kuat. Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah pernah mengungkapkan bahwa qarīnah sebagai alat bukti 
adalah sama kedudukannya dengan saksi.
10
 
Berdasarkan perbedaan pendapat itulah yang membuat 
penulis tertarik untuk membahas pemikiran dari Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah tentang qarīnah dan menfokuskan penelitian ini pada 
alasan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah menggunakan qarīnah dalam 
pembuktian jarīmah ḥudūd. 
 
                                                          
10
 Muhammad Salam Madkur, Al-Qad’a, hlm. 121. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pemikiran dan Dasar Hukum Ibnu al-Qayyim al- 
Jauziyyah Tentang Qarīnah? 
2. Mengapa Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah Menggunakan Qarīnah 
dalam Pembuktian jarīmah ḥudūd? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam karya tulis ini untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan sebagaimana yang disebutkan dalam 
permasalahan, sehingga tujuan karya tulis ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pendapat dan istinbat Ibnu al-Qayyim al- 
Jauziyyah tentang kedudukan qarīnah dalam pembuktian 
jarīmah ḥudūd.  
b. Untuk mengetahui perbedaan pendapat jumhur fuqaha’ dan 
Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah tentang kedudukan qarīnah 
dalam pembuktian jarīmah ḥudūd. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian adalah: 
a. Kegunaan akademis 
1) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan 
pemikiran untuk memperkarya khazasan intelektual, 
kususnya dalam hukum islam. 
2) Mengungkapkan dan membangun kembali konsep 
hukum islam, kususnya hukum pidana islam yang 
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berkaitan dengan qarīnah  sebagai upaya mengaplisikan 
dengan nuansa maslahah bagi umat manusia. 
b. Kegunaan praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan  
pemikiran dan informasi seputar kajian hukum pidana Islam 
khususnya dan fakultas Syariah dan Hukum dari pemikiran 
tokoh Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah mengenai penggunaan 
qarīnah dalam pembuktian jarīmah ḥudūd. 
D. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka digunakan sebagai bahan pertimbangan 
terhadap penelitian atau karya ilmiah yang ada, baik mengenai 
kekurangan ataupun kelebihan yang ada sebelumnya. Selain itu 
telaah pustaka mempunyai andil besar dalam rangka mendapatkan 
suatu informasi yang ada sebelumnya tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan judul penelitian. 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai “Analisis 
Pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah Tentang Penggunaan 
Qarīnah Dalam Pembuktian jarīmah ḥudūd”, untuk mendukung 
dalam penulisan skripsi ini, penulis berusaha melakukan penelusuran 
diberbagai karya ilmiah. Di dalam penelitian ini, telah dilakukan 
pengkajian terhadap sumber penelitian yang sudah ada diantaranya: 
Buku karangan Abdul Fatah Idris dengan judul “Menggugat 
Istinbat Hukum Ibnu Al-Qayyim al-Jauziyyah Studi Kritik terhadap 
Metode Penetapan Hukum Ibnu Al-Qayyim al-Jauziyyah”, Semarang: 
PT Pustaka Rizki Putra, tahun 2007. Buku ini berisi pemikiran Ibnu 
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al-Qayyim tentang metode penetapan hukum. Dalam buku tersebut 
konsistensi Ibnu al-Qayyim terhadap istinbat hukum khususnya 
dalam sumber hukum tekstual (nash) terletak pada beberapa ijtihad 
dan fatwanya yang selalu berdasar pada teks normatif al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi, hanya saja dalam merumuskan urutan istinbat hukum 
terkadang sering mengemukakan Sunnah Nabi terlebih dahulu dari 
pada al-Qur’an atau sebaliknya. Karena sumber hukum dalam al-
Qur’an sifatnya masih sangat global, sehingga fungsi hadist sangat 
diperlukan. Penggarang buku ini Abdul Fatah Idris menggugat 
istinbat hukum Ibnu al-Qayyim studi kritik terhadap metode 
penetapan hukum Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah.
11
 
Buku karangan Ahwan Fanani, dengan judul “Menggugat 
Keadilan Politik Hukum Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah”, Semarang: 
Walisongo Press, tahun 2009. Buku ini berisi pemikiran Ibnu Qayyim 
tentang keadilan politik hukum, dimana Ibnu Qayyim memberikan 
landasan teoritis untuk menjastifikasi otoritas negara dalam legislasi 
hukum. Teori yang lahir berabad abad lampau ternyata memiliki arti 
penting dalam pengembangan hukum islam secara luas, khusunya 
dalam perspektif taqnin (legislasi). Dengan terkuaknya gagasan 
siyasah syar’iyah Ibnu Qayyim ini, diharapkan hukum islam terus 
hidup, berkembang, dan jadi rujukan umat ketika mereka 
memerlukan pemecahan persoalan hidup praktis, kususnya yang 
                                                          
11
 Abdul Fatah Idris, Menggugat Istinbat Hukum Ibnu al-Qayyim Studi 
Kritik terhadap Metode Penetapan Hukum Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, 
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,2007).  
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Antara buku tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan 
ada persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama 
menggugat pemikiran Ibnu Qayyim. Perbedaannya adalah tema 
menganalisisnya. Selain buku diatas ada karya ilmiah yang penulis 
temukan yang bisa dijadikan sebagai refrensi yaitu: 
Tesis saudara Ahmad Yasin Asy’ari (075112077) Program 
Magister Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang 
tahun 2013, dalam tesis sinopsisnya “Studi Pemikiran Ibn al-Qayyim 
tentang Risalah al-Qada Umar bin Al Khaṭtab kepada Abu Musa al-
Asy’ari dan Kontribusinya terhadap Praktik Peradilan”. Dalam tesis 
ini dijelaskan bahwa menurut Ibnu Qayyim, kebutuhan terhadap 
lembaga peradilan yang berwibawa dan mempunyai otoritas dengan 
hakim yang berkualitas, pada intinya mengenai komentar dalam 
praktik peradilan.
13
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yang 
biasa dipakai dalam studi kepustakaan dengan mengamati, 
mendalami, mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi 
pengetahuan sehingga dapat diperoleh sebuah kesimpulan kebenaran 
baik filosofis maupun empiris yang ada dalam kepustakaan. Dengan 
                                                          
12
 Ahwan Fanani, Menggugat Keadilan Politik Hukum Ibnu al-Qayyim 
al-Jauziyah, (Semarang: Walisongo Press, 2009). 
13
 Ahmad Yasin Asy’ari, “Studi Pemikiran Ibn al-Qayyim tentang 
Risalah Al-Qada Umar bin Al khattab kepada Abu Musa Al Asy’ari dan 
Kontribusinya Terhadap Praktik Peradilan”, (Semarang: Program Magister 
IAIN Walisongo), 2013.   
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menggunakan metode deskriptif dan maqasid asy Syari’ah dalam 
penelitian ini diperoleh temuan bahwa pemikiran Ibn al-Qayyim 
tentang risalah Al-Qada Umar bin Khattab kepada Abu Musa Al 
Asy’ari memberikan kontribusi tentang lembaga peradilan yang 
berwibawa, hakim yang mempunyai integritas, proses beracara, yang 
berkaitan dengan alat bukti, upaya perdamaian dan banding, 
keberadaan saksi yang adil, kemampuan menyelesaikan kasus dengan 
metode qiyas dan seperangkat kode etik hakim. 
Skripsi saudari Sri Mulyati (122211086) Program S1 
Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang tahun 2017, 
dalam skripsi sinopsisnya “Analisis Pemikiran Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah Tentang Penggunaan Qarīnah Dalam Pembuktian 
Jarimah Qisas-Diyat” dalam sripsi ini dijelaskan bahwa menurut 
Ibnu Al-Qayyim untuk pembuktian qisas-diyat itu menggunakan 4 
alat bukti yaitu pengakuan, persaksian, al-qasamah, dan qarīnah.14 
Alasan Ibnu Qayyim menggunakan qarīnah dalam pembuktian 
Jarimah Qisas-Diyat yaitu telah dipraktekkan pada masa sebelum 
Rasūlullāh saw, yakni dalam kisah dua anak Afra yang bersengketa 
dalam penentuan siapa pembunuh diantara keduanya. Pemikiran Ibnu 
Qayyim menggunakan qarīnah dalam pembuktian jarimah qisas-
diyat dilandasi dengan dalil syara’. Ḥujjah yang digunakan dalam 
                                                          
14
 Sri Mulyati, “Analisis Pemikiran Ibnu Al-Al-Qayyim Al-Jauziyyah 
Tentang Penggunaan Qarīnah Dalam Pembuktian Jarimah Qisas-Diyat”. 
(Semarang: program S1 Universitas Islam Negeri UIN Walisongo), 2017 
 
12 
firman Allah QS. al-Hijr:75, QS. Muhammad: 30 dan hadis marfu’ 
dari kitab Jami’ At-Tirmidzi. 
Jurnal saudari Norazlina BT ABD Aziz, dalam jurnalnya 
“Qarīnah sebagai Satu Sumber Keterangan: Tinjauan dibeberapa 
Buah Mahkamah Syari'ah Malaysia, Pakistan dan Indonesia”. Jurnal 
ini menjelaskan bahwa qarīnah ini sebagai satu sumber keterangan di 
Mahkamah serta pemakaiannya dibeberapa buah Mahkamah Syari'ah 
Malaysia, Pakistan dan Indonesia.
15
 Dalam hal ini qarīnah dapat 
digunakan sebagai petunjuk untuk mengambil suatu kesimpulan atas 
suatu perkara. Di dalam Hukum Acara Islam, qarīnah berkedudukan 
hanya sebagai alat bukti penunjang, yang berarti harus ditambah 
dengan alat bukti lainnya. 
Beberapa karya ilmiah tersebut belum membahas mengenai 
pendapat Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah tentang qarīnah dalam 
pembuktian jarīmah ḥudūd. Jadi beberapa karya ilmiah tersebut 
sebagai pembanding saja, karna yang penulis teliti adalah 
menganalisis bagaimana pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah 
tentang qarīnah dan alasan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah 




                                                          
15
 Norazlina BT ABD Aziz, dalam jurnalnya “Qarīnah sebagai Satu 
Sumber Keterangan: Tinjauan dibeberapa Buah Mahkamah Syari’ah Malaysia, 
Pakistan dan Indonesia” 
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E. Metode Penelitian 
Menurut pendapat Winarno Surakmad, bahwa “metode” 
merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan.
16
 
Sedangkan menurut Bokor Sukarto, mengemukakan bahwa metode 
adalah cara kerja untuk memahami suatu objek.
17
 Dari definisi 
metode tersebut, pengertian metode penelitian ini mengarah kepada 
cara kerja yang ilmiah untuk memahami suatu objek penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam skripsi ini adalah 
pendekatan kualitatif, dinama yang menggunakan pendekatan 
kualitatif berupaya mengembangkan teori secara induksi 
menggunakan data yang telah dikumpulkan.
18
 Pendekatan 
kualitatif juga merupakan suatu pendekatan dalam melakukan 
penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang 
bersifat alami,
19
 dan hasilnya disajikan dalam bentuk deskriptif  
naratif. Adapun jenis dari penelitian skripsi ini adalah library 
research, yaitu suatu bentuk pengumpulan data dan informasi 
dengan bantuan buku-buku yang ada di perpustakaan dan materi 
pustaka lainnya dengan asumsi bahwa segala yang diperlukan 
                                                          
16
 Winarno Surakmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 
1989), hlm.131. 
17
 Bokor Sukarto, Menyiapkan Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah, 
(Bandung: Tarsito, 1989), hlm. 146. 
18
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), hlm. 105.   
19
 Wardi Bahtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu,1997), hlm. 72. 
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dalam pembahasan skripsi ini terdapat di dalamnya.
20
 Metode ini 
penulis gunakan dengan jalan membaca, menelaah buku-buku 
dan artikel yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dimana data-data diperoleh. 
Karena penelitian ini adalah library research, maka untuk 
mendapatkan data yang relevan tentang biografi Ibnu al-Qayyim 
al-Jauziyyah dalam menggali latar belakang pemikirannya. Data-
data pemikiran tentang pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah 
mengenai qarīnah. Data-data tentang dalil-dalil yang digunakan 
Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah sebagai landasan dari 
pemikirannya. Objek kajian penelitian digunakan dua sumber, 
yaitu: 
a. Sumber data primer  
Adalah sumber data yang berkenaan langsung.
21
 atau 
sumber data utama yang akan dikaji berkaitan dengan 
permasalahan dalam penulisan skripsi ini terutama adalah 
buku-buku yang berkaitan dengan pembuktian jarīmah 
ḥudūd, diantaranya: 
1. Ath-Turuq al-Hukumiyyah fi as-Siyasah asy-Syar’iyyah. 
(Kitab karangan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah) 
                                                          
20
 Winarno Surakmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 
1989), hlm.13. 
21
 Sanapiah Faisal, Formal-formal Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1995), hlm. 32. 
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b. Sumber data sekunder 
Yaitu sumber data pendukung yang berkaitan dengan 
permasalahan tersebut baik langsung maupun tidak langsung 
yaitu   buku-buku yang berkaitan dengan judul skripsi di atas, 
diantaranya: 
1. C.S.T Kansil, Kitab Undang-Undang Hukum Acara 
Pidana, (Jakarta: PT Pradanya Paramita, 2003). 
2. Abd Al-Qadir’ Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami, Jilid 
I, (Beirut –Libanon : Dar al-Kitab al-,Ilmiyyah, 2011). 
3. Anshorruddin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum 
Acara Islam dan Hukum Positif, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004). 
4. Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Peradilan 
Dan Hukum Acara Islam, (Semarang: Pustaka Rizki 
Putra, 2001). 
5. Aḥmad Sunarto, Ensiklopedi Biografi Nabi Muhammad 
& Tokoh-Tokoh Besar Islam, (Jakarta: Widya Cahaya, 
2014). 
6. Aḥmad Sunarto, Ensiklopedi Biografi Nabi Muhammad 
& Tokoh-Tokoh Besar Islam, (Jakarta: Widya Cahaya, 
2014). 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi dokumentasi, yaitu cara pengumpulan 
data-data tertulis yang telah menjadi dokumen. 
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Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam 
penulisan skripsi ini, maka cara yang akan digunakan adalah 
dengan melakukan penelaahan terhadap literatur yang 
berhubungan dengan masalah yang dikaji, membaca, 
mempelajari, dan menganalisa dari data primer yaitu buku 
karangan Ibnu al-Qayim al-Jauziyyah yang ada dan berkaitan 
dengan pembahasan masalah penggunaan qarīnah dalam 
pembuktian jarīmah ḥudūd, untuk kemudian data-data tersebut 
dikumpulkan dengan menggunakan pada pokok-pokok 




4. Analisis Data 
Pengumpulan data adalah langkah yang amat penting 
dalam penelitian, karena pengumpulan data merupakan proses 
pengumpulan data primer dan sekunder untuk keperluan 
penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan 
menganalisa data-data yang terkumpul dipakai metode 
Deskriptif-Analitik.
23
 Metode ini akan penulis gunakan untuk 
melakukan pelacakan dan analisa terhadap pemikiran, biografi 
dan kerangka metodologis pemikiran Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah Selain itu metode ini akan penulis gunakan ketika 
                                                          
22
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm.56. 
23
 Hadari Nawawi, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1994), Cet. Ke-1, hlm.73. 
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menggambarkan dan menganalisa pemikiran Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah tentang qarīnah. Kerja dari metode Deskriptif-Analitik 
ini yaitu dengan cara menganalisis data yang diteliti dengan 




Terhadap pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, 
pendekatan ini digunakan atas dasar bahwa Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah mengungkapkan gagasannya tersebut dengan latar 
belakang dan setting sosial tertentu. Kondisi itulah yang disadari 
atau tidak akan mempengaruhi konstruksi pemikiran Ibnu al-
Qayyim al-Jauziyyah, tentang pendapatnya tersebut. Metode ini 
pada prinsipnya digunakan un tuk mengkaji teks dengan dunia 
teks secara interdependen dengan dunia pengarang dan dunia 
pembaca. Artinya, apa yang dimaksud penulis dengan 
pendekatan ini adalah menafsirkan kembali apa yang dipikirkan 
Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah. 
F. Sistematika Penelitian 
Untuk memberikan gambaran umum mengenai isi 
pembahasan dalam skripsi ini, perlukiranya dikemukakan sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang Latar 
Belakang Masalah, Rumusan  Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
                                                          
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm.210. 
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Bab II: Ketentuan Tentang Pembuktian Qarīnah dalam 
jarīmah ḥudūd. Dalam bab ini berisi tentang Qarīnah: Pengertian 
Qarīnah, Macam-Macam Qarīnah, Syarat-Syarat Qarīnah Sebagai 
Bukti, Kekuatan Pembuktian Qarīnah. Pembuktian jarīmah ḥudūd: 
Pengertian Pembuktian dan jarīmah ḥudūd, Dasar Hukum 
Pembuktian dan jarīmah ḥudūd, Alat Bukti jarīmah ḥudūd 
(Pengakuan, Persaksian, Al-Qasamah dan Qarīnah) dan Hukuman 
jarīmah ḥudūd. 
Bab III: Pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah. Dalam bab 
ini berisi tentang: Biografi Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah (Nama, 
Kelahiran dan Meninggalnya Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah,  Riwayat 
Pendidikan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, Guru-guru Ibnu al-Qayyim 
al-Jauziyyah, Murit-murit Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, Karya-Karya 
Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, Pandangan Ulama Tentang Ibnu al-
Qayyim al-Jauziyyah), Pemikiran dan Dasar Hukum Ibnu al-Qayyim 
al-Jauziyyah tentang Qarīnah dalam Pembuktian jarīmah ḥudūd dan 
Alasan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah Menggunakan Qarīnah dalam 
Pembuktian. 
Bab IV: Analisis Pemikiran Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah 
Tentang Penggunaan Qarīnah dalam Pembuktian jarīmah ḥudūd. 
Dalam bab ini berisi tentang Analisis Pemikiran Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah tentang Qarīnah dan Analisis Alasan pemikiran Ibnu al-




Bab V: Penutup. Dalam bab ini berisi tentang, Simpulan, 







KETENTUAN ALAT BUKTI QARĪNAH  
DALAM PEMBUKTIAN JARĪMAH ḤUDŪD 
 
A. Ketentuan Tentang Qarīnah  
1. Pengertian Qarīnah  
Qarīnah secara bahasa diambil dari kata muqaranah yang 
berarti mushahabah (pengertian atau petunjuk). Secara istilah, 
qarīnah diartikan sebagai “tanda-tanda yang merupakan hasil 
kesimpulan hakim dalam menangani berbagai kasus melalui 
ijtihad”25 
Qarīnah menurut Wahbah Zuhaili adalah: 
هيلع ّل دتف ،ّبيفخ بئيش نر بقت ةره بظ ةر بمأ ّلك ىه تنيرقلا 
Qarīnah adalah setiap tanda (petunjuk) yang jelas yang 





Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa untuk 
terwujudnya suatu qarīnah harus dipenuhi dua hal, yaitu: 
1) Terdapat suatu keadaan yang jelas dan diketahui yag layak 
untuk dijadikan dasar dan pegangan. 
                                                          
25
 Asadullah Al-Faruq, Hukum Acara Peradilan Islam. (Yogyakarta: 
Pustaka Yustisia, 2009), hlm.85 
26
 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillah. (Damaskus: Dar Al-
Fikr,1989), hlm. 391 
 21 
 
2) Terdapat hubungan yang menunjukan adanya keterkaitan 
antara keadaan yang jelas (zhahir) dan yang samar (khafi).
27
 
Al-Majalah al-Adliyah mempergunakan qarīnah sebagai 
alat bukti. Bahkan dia mentakrifkan qarīnah dengan “tanda-tanda 
yang menimbulkan keyakinan”. Ulama-ulama dari mazhab 




Dalam KUHAP pasal 188 ayat (1) disebutkan:  
“Petunjuk adalah perbuatan, kejadian atau keadaan, yang 
karena persesuaiannya, baik antara yang satu dengan yang lain, 
maupun dengan tindak pidana itu sendiri, menandakan bahwa 
telah terjadi suatu tindak pidana dan siapa pelakunya” 
Kemudian pasal selanjutnya menjelaskan bahwa petunjuk 
sebagaimana dimaksud pasal (1) hanya dapat diperoleh dari: 
keterangan ahli, surat dan keterangan terdakwa. 
Penilaian atas kekuatan pembuktian dari suatu petunjuk 
dalam setiap keadaan tertentu dilakukan oleh hakim dengan arif 
lagi bijaksana setelah ia mengadakan pemeriksaan dengan penuh 
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2. Macam-Macam Qarīnah 
Muḥammad Salam Madzkur membagi qarīnah sebagai 
alat bukti menjadi dua macam, yaitu: 
1. Qarīnah qanunniyah, yaitu qarīnah-qarīnah yang 
dikeluarkan syara‟ dari peristiwa yang terkenal untuk 
peristiwa yang tidak terkenal. 
2. Qarīnah qadaiyyah, yaitu qarīnah-qarīnah berupa 
kesimpulan-kesimpulan yang ditanggapi hakim dari peristiwa 
yang terkenal untuk peristiwa yang  tidak terkenal.
30
 
Menurut para ahli fikih, qarīnah terbagi dalam dua bentuk 
yang sama seperti pembagian qarīnah di atas, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Qarīnah Urfiyah, yaitu qarīnah-qarīnah yang oleh ahli fikih 
ditakrifkan sebagai kesimpulan-kesimpulan yang ditanggapi 
hakim dari suatu peristiwa yang terkenal (makruf) untuk 
peristiwa yang tidak terkenal. 
2. Qarīnah Syar‟iyyah, yaitu qarīnah-qarīnah yang dikeluarkan 
syara‟ dari peristiwa yang terkenal untuk peristiwa yang 
tidak terkenal. 
3. Syarat-Syarat Qarīnah Sebagai Bukti 
 Mayoritas ulama dri kalangan madzab Hanafi dan Syafi‟i 
menganggap qarīnah hanya dapat dijadikan sebagai alat bukti 
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dalam perkara yang tidak terkait dengan had atau qisas. Akan 
tetapi lain halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
ulama dari madzab Maliki dan Hambali di mana keduanya 
berpendapat bahwa qarīnah dapat saja menjadi alat bukti dalam 
perkara yang terkait dengan had maupun qisas serta perkara lain.  
 Raihan A. Rasyid memberikan kriteria qarīnah yang 
dapat dijadikan sebagai alat bukti.  Menurutnya qarīnah yang 
dapat dijadikan alat bukti itu harus jelas dan meyakinkan, tidak 
akan dibantah lagi oleh manusia normal atau berakal. Kriteria 
lainnya adalah semua qarīnah menurut Undang-Undang di 
lingkungan peradilan sepanjang tidak jelas-jelas bertentangan 
dengan hukum Islam. Qarīnah-qarīnah yang demikian 
merupakan qarīnah wadlihah dan dapat dijadikan dasar pemutus 
walaupun hanya atas satu qarīnah wadlihah tanpa didukung oleh 
qarīnah lainnya.31 
Qarīnah wadlihah itu ialah qarīnah-qarīnah berupa 
kesimpulan-kesimpulan yang ditanggapi hakim dari peristiwa 
yang terkenal untuk peristiwa yang tidak terkenal. 
4. Ketentuan Pembuktian Qarīnah 
Imam Abu Hanifah, Imam Syafi‟i, dan Imam Ahmad 
berpendapat bahwa kalau hanya qarīnah maka hakim tidak dapat 
memutuskan perkara. Sementara Ibnu Qayyim berpendapat 
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bahwa qarīnah itu dapat digunakan sebagai alat bukti karena 
kedudukannya sama dengan kedudukan saksi.  
Menurut Sayyid Sabiq, qarīnah adalah: “tanda yang 
mencapai batas keyakinan”.32 Misalnya, apabila seseorang keluar 
dari sebuah rumah yang sepi dengan rasa takut dan gugup, 
sedang ditangannya ada sebilah pisau yang berlumuran darah. 
Lalu rumah itu dimasuki dan didapati didalamnya ada seseorang 
yang telah disembelih, maka tidak diragukan lagi bahwa orang 
yang tadi adalah pembunuh dari orang yang disembelih itu. Dan 
tidak mungkin lagi ada anggapan bahwa orang tersebut telah 
bunuh diri. 
Qarīnah yang demikian ini diambil oleh seorang hakim 
bila dia merasa pasti bahwa kenyataan itu cukup meyakinkan. 
Roihan A. Rasyid berpendapat bahwa qarīnah menurut bahasa 
adalah “isteri atau perhubungan atau pertalian”. Sedangkan 
menurut istilah hukum adalah hal-hal yang mempunyai pertalian 
atau hubungan-hubungan yang erat sedemikian rupa terhadap 
sesuatu yang sehingga memberi petunjuk.
33
 
Dari kedua pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 
qarīnah itu adalah sesuatu tanda atau hal-hal yang mempunyai 
hubungan erat terhadap sesuatu peristiwa sehingga dapat 
memberikan suatu petunjuk, dan dengan petunjuk itu akan 
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dicapai suatu batas keyakinan untuk dapat memutuskan suatu 
peristiwa atau kejadian. 
Ibnul Qayyim pernah berkata, bahwa munculnya hak itu 
tidak terhenti pada perkara tertentu yang tidak menunjukkan 
kekhususan, sementara ada perkara lain yang memunculkan hak 
atau memperkuatnya dengan penguat yang tidak mungkin 
diingkari atau ditolak, misalnya penggugat dari saksi yang 
mengetahui kejadian atas pengakuan semata. Orang yang 
mendakwakan kebenaran sorban yang berlari di belakang orang 
yang membawanya, sedang kepalanya terbuka padahal biasanya 
ia tidak pernah membuka sorban dikepalanya. Bukti dari kejadian 
di sini menunjukkan kebenaran pendakwa yang lebih kuat 
daripada pengakuan seseorang. Seorang hakim jelas tidak akan 
mengabaikan bukti dan petunjuk seperti ini dan tidak akan 
menghilangkan munculnya hak dan hujjahnya yang diketahui 
oleh setiap orang. Dalam contoh lain: Apabila dua orang 
berselisih dalam urusan kapal yang didalamnya terdapat tepung 
gandum, sedang salah seorang dari keduanya itu adalah pedagang 
dan lainnya tukang kapal. Dan salah satu dari keduanya itu tidak 
mempunyai suatu bukti. Maka dapat diyakinkan bahwa gandum 
itu adalah milik pedagang dan kapal itu adalah milik tukang 
kapal tersebut. 
Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Nabi Muḥammad 




mempertimbangkan qarīnah-qarīnah dalam keputusan hukum 
yang dijatuhkannya. Qarīnah-qarīnah itu dijadikannya sebagai 
bukti persangkaan sebagaimana mempertimbangkan qarīnah-
qarīnah dalam perkara barang temuan yang bertuan. Keterangan 
orang yang mengakui sebagai pemiliknya dengan 
mengidentifikasikan ciri-ciri khusus barang yang disengketa itu, 
dijadikan sebagai bukti dan indikasi-indikasi kebenaran gugatan 
bahwa barang-barang itu kepunyaannya.
34
 Disini terlihat bahwa 
peranan qarīnah sangat penting sekali dalam menyelesaikan 
suatu perkara yang tidak mempunyai alat bukti khusus. 
B. Ketentuan Tentang Pembuktian jarīmah ḥudūd  
1. Pengertian Pembuktian dan jarīmah ḥudūd 
a. Pengertian pembuktian 
Pembuktian secara etimologi berasal dari “bukti” 
yang berarti sesuatu peristiwa. Kata bukti mendapat awalan 
“pe” dan akhiran “an”. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) bukti diartikan sebagai sesuatu yang 
menyatakan kebenaran suatu peristiwa; keterangan nyata, 
tanda, hal yang menjai tanda perbuatan jahat.
35
 Sedangkan 
secara terminologis, pembuktian berarti usaha menunjukkan 
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Pembuktian adalah proses, cara, perbuatan 
membuktikan; usaha menunjukkan benar atau salahnya 
terdakwa dalam sidang pengadilan.
37
 Dalam kamus hukum 
membuk tikan adalah menyakinkan hakim tentang kebenaran 
atau dalil-dalil yang dikemukakan dalam suatu sengketa.
38
 
Beberapa ahli hukum memberikan pendapat yang berbeda 
tentang apa itu pembuktian, antara lain sebagi berikut: 
a. Van Bemmelen mengatakan bahwa pembuktian ialah 
usaha untuk memperoleh kepastian kepastian yang layak 
dengan jalan memeriksa dan penalaran dari hakim: 
1) Mengenai pernyataan apakah peristiwa atau 
perbuatan tertentu sungguh pernah terjadi; 
2) Mengenai pertanyaan mengapa peristiwa ini telah 
terjadi; 
3) Menunjukkan peristiwa-peristiwa yang dapat 
diterima oleh pancaindera;  
4) Memberikan keterangan tentang peristiwaperistiwa 
yang telah diterima tersebut;  
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5) Menggunakan pikiran logis. 
Dengan demikian pengertian membuktikan 
sesuatu adalah menunjukkan hal–hal yang dapat 
ditangkap oleh pancaindera, mengemukakan hal-hal 
tersebut, dan berpikir secara logis.
39
 
b. R. Subekti yang dimaksud dengan membuktikan ialah 
menyakinkan hakim tentang keberadaan dalil–dalil yang 
dikemukakan dalam suatu persengketaan.
40
 
c. Abdul Manan memberikan definisi yang dimaksud 
dengan pembuktian adalah upaya para pihak yang 
berperkara untuk meyakinkan hakim akan kebenaran 
suatu peristiwa atau kejadian yang diajukan oleh para 




d. Menurut Mukti Arto membuktikan artinya 
mempertimbangkan secara logis kebenaran suatu fakta 
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atau peristiwa berdasarkan alat-alat bukti yang sah dan 
menurut hukum pembuktian yang berlaku.
42
 
Pembuktian menurut istilah bahasa Arab berasal dari 
kata “al-bayyinah” yang berarti sesuatu yang menjelaskan.43 
Secara etimologi berarti keterangan, yaitu segala seseatu 
yang dapat menjelaskan hak (benar). Dalam istilah teknis, 
berarti alat-alat bukti dalam sidang pengadilan. Ulama‟ fiqih 
membahas alat bukti dalam persoalan pengadilan dengan 




Al-Bayyinah didefinisikan oleh ulama fikih sesuai 
dengan pengertian etimologisnya. Juhmur ulama fiqih 
mengartikan al-bayyinah secara sempit, yaitu sama dengan 
kesaksian. Namun menurut Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah al-
bayyinah mengandung arti yang lebih luas dari definisi 
juhmur ulama tersebut. Menurutnya kesaksian hanyalah salah 
satu jenis al-bayyinah. Al-bayyinah didefinisikan oleh Ibnu 
al-Qayyim al-Jauziyah sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan yang hak (benar) di depan 
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majelis hakim, baik berupa keterangan, saksi, dan sebagai 
indikasi yang dapat dijadikan pedoman oleh majelis hakim 
untuk mengembalikan hak kepada pemiliknya.
45
 
Wabhah az-Zuhaili mendefinisikan pembuktian 
adalah mengajukan hujjah
46
 dihadapan sidang pengadilan 
atas suatu hak atau terjadinya suatu perkara. Menurut 
Muhammad at Thahir Muhammad „Abd al-Aziz, 
membuktikan suatu perkara adalah memberikan keterangan 
dan dalil hingga dapat meyakinkan orang lain. Sobhi 
Mahmasoni yang dimaksud dengan membuktikan suatu 
perkara adalah mengajukan alasan-alasan dan dalil sampai 
kepada batas yang meyakinkan. Yang dimaksud meyakinkan 
ialah apa yang menjadi ketetapan atau keputusan atas dasar 
penelitian dan dali-dalil itu.
47
 Dalam hukum Islam, keyakinan 
hakim memilki beberapa tingkatan. Tingkatan keyakinan 
hakim tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Yaqiin: sesuatu yang diakui adanya, berdasarkan pada 
penyelidikan atau dalil. Sesuatu yang sudah diyakinkan 
adanya tidak bisa lenyap terkecuali dengan datangnya 
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keyakinan yang lain. (artinya si hakim itu benar-benar 
yakin) 
b. Zhan: lebih kuat kepada membenarkan dalam suatu hal 
yang diragui. Zhan ini tidak dapat dipergunakan untuk 
menetapkan apa yang menjadi tantangan bagi apa yang 
telah diyakini itu. Lebih-lebih kalau zhan itu nyata 
salahnya. Zhan itu kalau masuk kedalam golongan zhan 
yang kuat, maka ia dapat mengganti yakin, apabila yakin 
itu sukar diperoleh.. 
c. Syak: sesuatu yang berdiri diantara dua dengan tidak ada, 
sama beratnya, tidak dapat dikuatkan salah satunya. Syak 
juga tidak dapat menolak keyakinan. 
d. Waham: merupakan persangkaan yang sangat lemah, 
yang lebih berat kepada tidak adanya.
48
  
Dengan suatu pembuktian diharapkan dapat 
memberikan keyakinan kepada hakim sehingga tidak ada ada 
keragu-raguan dalam menjatukan hukuman dan dapat 
menghindarkan dari penyelewengan dalam memberikan 
hukuman. 
b. Pengertian jarīmah ḥudūd 
Hudud adalah bentuk jama‟ dari kata had yang 
berarti mencegah. Disebut hudud karena hukuman itu dapat 
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mencegah terjadinya perbuatan yang mengakibatkan 
jatuhnya hukuman. Adapun menurut syara‟, hudud adalah 
hukuman yang terukur atas berbagai perbuatan tertentu, atau 
hukuman yang telah dipastikan bentuk dan ukurannya dalam 
syariat, baik hukuman itu karena melanggar hak Allah 
maupun merugikan hak manusia. 
jarīmah ḥudūd adalah jarimah yang diancamkan 
hukuman had yaitu hukuman yang telah ditentukan macam 
dan jumlahnya dan menjadi hak Tuhan. 
Hukuman yang termasuk hak Tuhan ialah setiap 
hukuman yang dikehendaki oleh kepentingan umum 
(masyarakat) seperti untuk memelihara ketentraman dan 
keamanan masyarakat, dan manfaat penjatuhan hukuman 
tersebut akan dirasakan oleh keseluruhan masyarakat, 
penjatuhan hukuman merupakan sebagian tujuan agama. 
Oleh karena hukuman didasarkan atas hak Allah, maka tidak 
bisa digugurkan, baik oleh individu mapun oleh masyarakat. 
Sedangkan kata had secara terminologi adalah suatu 
perbuatan atau tidak berbuat yang menurut nash syar‟i telah 
ditetapkan keharamannya dan sekaligus hukumannya.
49
 
Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa ciri khas dari 
jarīmah ḥudūd yaitu: pertama, hukumannya tertentu dan 
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terbatas, dalam artian bahwa hukumannya telah ditentukan 
oleh syara‟ dan tidak ada batas maksimal dan batas minimal. 
Kedua, hukuman tersebut merupakan hak Allah semata, atau 
kalau ada hak manusia, maka hak Allah yang lebih menonjol. 
2. Macam-macam Jarimah Hudud 
jarīmah ḥudūd dibagi menjadi enam, yaitu: 
1. Zina dan Liwath (homoseksual dan lesbian) 
Zina ada dua macam, hukuman cambuk disertai 
pengasingan dan hukuman rajam (dilempari batu sampai 
mati). Jika pelaku zina seorang perawan atau perjaka bukan 
muhshan (sudah menikah), dan orang merdeka, haddnya 
berupa cambuk sebanyak seratus kali sesuai dengan firman 
Allah surat An-Nur ayat: 2: 
ٱ ُةَِيجا َّزلَُُوٱُِنا َّزلَُُفٱ ُجُ
 








َأث ُذ  خى  كُ
ا ًَ ِِىبُُ
 
أَرُ ةَفُُِفٌُُِ ِيدُٱُِ َّللُِّنإُ ُى جن





ا ًَ  ىَباَذَعُُ اَطُ ةَِفنٌَُُ ِ  يُُٱ
 
ل ُؤ  ًَُِينِيُُُ
Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki 
yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus dali dera, 
dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah, jika kamu 




dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
mereka disaksikan oleh sekumpulan 
orang-orang yang beriman.” 
 
Sedangkan jika perzinaan itu dilakukan oleh wanita 
yang telah menikah (muhshan), maka hadd atas kedua 
pelakunya adalah dirajam sampai mati. 
2. Qadzaf (menuduh zina) 
Sanksi bagi pelaku qadzaf adalah cambuk 80 kali, 
sesuai dengan ketentuan Al-Qur‟an surat An-Nur ayat: 4: 
َُوٱٌَُ يِ
َّ
لَُّ َُريَُني  مُُٱ
 













اي وَبُ ُى  َىلُُ َهَشُ ةَدُ َُدب
َ
أُ اُ َُل  و
 
أَوَُِكهُ ُى  وُٱُ
 
هُ َفَُني  قِسُُُ
Artinya: ”Dan orang-orang yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan 
mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang 
menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian 
mereka buat selama-lamanya. Dan 
mereka itulah orang-orang yang fasik.” 
3. Minum khamr 
Peminum khamr dijatuhi sanksi cambuk sebanyak 40 
kali dan boleh dilebihkan dari jumlah itu. 
4. Pencurian 
Tindak pencurian dikenai sanksi potong tangan jika 
telah memenuhi „syarat syarat pencurian‟ yang wajib dikenai 
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potong tangan. Adapun jika pencurian itu belum memenuhi 
syarat, pencuri tidak boleh dikenai sanksi potong tangan. 
Misalnya, orang yang mencuri karena kelaparan, mencuri 
barang-barang milik umum, belum sampai nishâb (1/4 dinar), 
dan lain sebagainya tidak boleh dikenai hokum potong 
tangan. 
5. Murtad 
Pelaku murtad dikenai hukuman mati jika tidak mau 
bertobat dan kembali ke pangkuan Islam dalam tenggat 
waktu tertentu. Hanya saja, syariah tidak membatasi tenggat 
waktu yang diberikan kepada si murtad untuk kembali 
kepada Islam. Pelaku tindak hirâbah (pembegalan) diberi 
sanksi berdasarkan tindak kejahatan yang ia lakukan. Jika 
mereka hanya mengambil harta saja, hukumannya adalah 
dipotong tangan kanan dan kaki kiri. Jika mereka hanya 
menebar teror dan ketakutan saja, dikenai hukuman 
pengasingan (deportasi ke tempat yang jauh). Jika mereka 
melakukan pembunuhan saja, sanksinya hukuman mati. 
6. Hirabah atau bughat 
Pelaku bughat (memberontak) diperangi sampai 
mereka kembali ke pangkuan Islam atau ke pangkuan 
Khilafah yang sah. Hanya saja, perang melawan pelaku 
bughat berbeda dengan perang melawan orang kafir. Perang 




edukatif, bukan jihad fi sabilillah. Oleh karena itu, pelaku 
bughat tidak boleh diserang dengan senjata pemusnah massal 
atau serbuan nuklir dan roket; kecuali jika mereka 
menggunakan arsenal seperti ini. Jika mereka melarikan diri 
dari perang, mereka tidak boleh dikejar dan ditumpas sampai 
habis. Harta mereka tidak boleh dijadikan sebagai ghanimah. 
3. Dasar Hukum Pembuktian jarīmah ḥudūd 
Pelaku jarīmah ḥudūd dapat dikenai hukuman had 
apabila perbuatannya telah dapat dibuktikan, untuk jarīmah 
ḥudūd ada 3 cara pembuktian: 
1) Dengan saksi  
2) Dengan pengakuan 
3) Dengan qarīnah 
Pentingnya pembuktian jarīmah ḥudūd disebutkan dalam 







هُ َفَُةَشِحٌُِيُُ اَِس ن ُى  ِكنَُُفٱ ُس َُشتُ
 
او  دِىُ ُيَوَعٌَُّ ِىُ ُر
َ
أ ُةَعَبُ ُ  ى  كننِ  يُِنإَنفُ
ُ
 
او  دِىَشُ ُم
َ
أَفٌَُّ  وي  مِسُُِفُٱُ 
 
لُِ ي يُ ُ َّتَحُُ ىَّفَيَجَحٌَُّ  ىُُٱ
 
ل ُي ًَُ  ُ ُو
َ
أُ َُيَُنَعُٱ ُ َّللٌَُُّّ  َىلُُ
 
لِيبَسُ 
Artinya: Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 
perbuatan keji, hendaklah ada empat orang 
saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). 
Kemudian apabila mereka telah memberi 
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-
wanita itu) dalam rumah sampai mereka 
menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi 
jalan lain kepadanya. 
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Surah An Nuur ayat 4: 
َُوٱٌَُ يِ
َّ
لَُّ َُريَُني  مُُٱ
 













اي وَبُ ُى  َىلُُ َهَشُ ةَدُ َُدب
َ
أُ اُ َُل  و
 
أَوَُِكهُ ُى  وُٱُ
 
هُ َفَُني  قِسُُُ
Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka 
deralah mereka (yang menuduh itu) delapan 
puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan 
mereka itulah orang-orang yang fasik. 
Surah An Nuur ayat 13: 
 ُوَّ ُ
َ
لُُ اَجو ءُ ُيَوَعُِهُ ُر
َ






 اَدَى ُّشلُِءُ َُل  و
 




Artinya: Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak 
mendatangkan empat orang saksi atas berita 
bohong itu? Olah karena mereka tidak 
mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah 
pada sisi Allah orang-orang yang dusta. 
Perintah untuk pembuktian ini juga didasarkan pada 
hadis nabi Muhammad saw, yang berbunyi: 
ع لا ,هما وعدب س ّانما ىطعي وم ( :لك لمس و هيلع الله لىص ّّبينما ّنا مانهع الله ضير س اّبع نبا ن
هيلع قفتم ) هيلع ىع ّدلما لىع ينيملا نكم و ,ملها وم أ و ,لاجر ءامد س نا ىعّد 
Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a bahwa nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam bersabda: “Seandainya 
orang-orang selalu diberi (dikabulkan) dengan 
dakwaan mereka, niscaya orang-orang akan 




bagi yang didakwa berhak bersumpah.” 
(Muttafaq Alaihi). 
Hadits ini adalah salah satu kaidah dalam menyelesaikan 
perselisihan yang terjadi di antara umat manusia, bila ada 
seseorang yang menurut sesuatu kepada orang lain, misalnya dia 
menuntut seseorang dihukum karena telah mencuri hartanya atau 
membunuh saudaranya, maka seseorang tersebut diharuskan 
mendatangkan bukti atas tuntutannya tersebut. Bila ia tidak dapat 
mendatangkan bukti, maka tuntutannya tersebut tidak dianggap. 
Hal ini agar setiap orang tidak dengan mudah menuntut orang 
lain karena bisa jadi tuntutannya tersebut adalah tuntutan palsu 
dengan tujuan untuk merebut harta dan darah orang lain. Maka, 
bukti dibutuhkan untuk membedakan tuntutan yang benar dan 
yang palsu. 
Sedangkan bagi yang dituntut, bila ia ingin mengingkari 
tuntutan yang diamalkan padanya, maka wajib baginya 
bersumpah. Jika ia tidak mau bersumpah, maka tuntutan itu jatuh 
pada dirinya. Sedangkan bila ia bersumpah, maka dia dihukumi 
berdasarkan sumpahnya yang terucap, adapun bila ia berdusta 
pada sumpahnya maka itu akan menjadi bebannya di hadapan 
Allah kelak. Adapun bila kemudian terjadi keduanya, di mana 
orang yang menuntut membawa bukti sementara yang dituntut 
bersumpah mengingkari tuntutan, maka pada kejadian seperti ini 
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Makna dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa barang 
siapa yang mengajukan perkara untuk menuntut haknya, maka 
orang itu harus mampu membuktikan dengan menyertakan alat-
alat bukti yang mendukung isi gugatannya. Walaupun kaidah ini 
terkadang menimbulkan bahaya. Hal ini dikarenakan suatu 
gugatan yang sebenarnya benar, Hrus ditolak apabila si 
penggugat tidak dapat membuktikan kebenarannya. Dan 
terkadang harus dibenarkan suatu gugatan yang dapat dibuktikan, 
walaupun bukti itu sebenarnya bukti palsu.
51
 
Maksud utama dari hadits di atas adalah Rasulullah 
memberitahukan tentang tingkah laku manusia yang apabila 
dibiarkan tanpa hukum yang mengatur, dan dibebaskan untuk 
mendakwa atau menggugat serta menuduh secara sembarangan 
terhadap orang lain, bahwa seseorang telah membunuh atau 
seseorang telah mengambil haknya, maka tentu setiap orang akan 
melakukan hal itu tanpa aturan. Oleh karena itu, Rasulullah saw 
mewajibkan kepada setiap orang yang akan menggugat atau 
membantah untuk melakukan suatu pembuktian dalam bentuk 
menyertakan alat bukti atas gugatan atau bantahannya. 
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Jika pada suatu persidangan seorang penggugat telah 
menyampaikan gugatannya, maka seorang hakim harus 
memerintahkan kepadanya untuk menyertakan gugatannya 
dimaksud dengan sejumlah alat bukti yang mendukungnya, dan 
jika penggugat tidak mampu untuk membuktikannya, maka 
hakim akan memerintahkan kepadanya untuk bersumpah sebagai 
salah satu bagian dan pembuktian (alat bukti) yang akan 
menguatkan gugatannya. Rasulullah bersabda: 
ملا يلع تنيبلاهيلع يع دملا يلع هيميلا و يع د  
Artinya: “Pendakwa harus menunjukan bukti-bukti 





4.  Alat Bukti jarīmah ḥudūd 
bukti artinya alat untuk menjadi pegangan hakim sebagai 
dasar dalam memutus suatu perkara, sehingga dengan berpegang 
kepada alat bukti tersebut dapat mengakhiri sengketa di antara 
merek aulama‟ fikih membahas alat bukti dalam persoalan 
pengadilan dengan segala perangkatnya.
53
 
Dipandang dari segi pihak-pihak yang berperkara, alat 
bukti artinya alat atau upaya yang bisa dipergunakan oleh pihak-
pihak yang berperkara untuk meyakinkan hakim di muka 
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 Dipandang dari segi pengadilan yang memeriksa 
perkara, alat bukti artinya alat atau upaya yang bias dipergunakan 
oleh hakim untuk memutus perkara. Jadi alat bukti tersebut 
diperlukan oleh pencari keadilan maupun pengadilan.
55
 
Untuk pembuktian jarīmah ḥudūd gigunakan tiga alat 
bukti yaitu saksi, pengakuan (iqrar) dan qarīnah (petunjuk). 
a. Pembuktian dengan Saksi (Syahadah) 
Kesaksian dalam hukum islam dikenal dengan 
sebutan “asy-syahadah” menurut bahasa antara lain artinya: 
1) Pernyataan atau pemberitaan yang pasti,56 
2) Ucapan yang keluar dari pemberitahuan, yang diperoleh 
dengan penyaksian langsung, 
3) Mengetahui sesuatu dengan pasti, mengalami dan 
melihatnya. Seperti perkataan “saya menyaksikan 
sesuatu” artinya saya mengalami serta melihat sendiri 
sesuatu itu, maka saya ini saya sebagai saksi.
57
 
Memberikan  kesaksian asal hukunya fardu kifayah 
artinya jika dua orang telah memberikan kesaksian maka 
semua orang telah gugur kewajibannya. Dan jika semua 
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orang menolak tidak ada yang mau menjadi saksi maka 
berdosa semuanya, karena maksud kesaksian itu adalah 
memelihara hak. Hukumnya bisa fardu ain, jika tidak ada 
orang lain seain mereka berdua yang mengetahui suatu 
kasus itu. Terhadap saksi seperti ini jika menolak untuk 
menjadi saksi maka boleh dipanggil paksa.
58
 
Berdasarkan surat al-Baqarah ayat 282, maka barang 
siapa yang menjadi saksi dan dalam kesaksiannya 
menyembunyikan kebenaran atau hak, maka Allah akan 
mengancam dengan memberikan dosa kepadanya. Seorang 
yang hendak memberikan kesaksian, menurut Abdul Karim 
Zaidan harus memenuhi syarat-syarat berikut: 
1) Dewasa 
2) Berakal  
3) Mengetahui apa yang disaksikan  
4) Beraga islam  
5) Adil 
6) Saksi itu harus dapat melihat 
7) Saksi itu harus dapat berbicara 
b. Pebuktian dengan Pengakuan (iqrar) 
Iqrar yaitu suatu pernyataan dari penggugat atau 
tergugat atau pihak-pihak lainnya mengenai ada tidaknya 
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sesuatu. Iqrar adalah pernyataan seseorang tentang dirinya 
sendiri yang bersifat sepihak dan tidak memerlukan 
persetujuan pihak lain. Iqrar atau pengakuan dapat diberikan 
di muka Hakim di persidangan atau di luar persidangan.
59
 
Pengakuan dapat digunakan sebagai alat bukti untuk 
jarīmah ḥudūd dengan syarat-syarat sebaga berikut; 
1) Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, 
pengakuan harus dinyatakan sebanyak empat kali, 
dengan mengiaskanya dengan empat orang saksi dan 
beralasan dengan hadis Ma‟iz yang menjelaskan 
tentang pengakuannya sebanyak empat kali dihadapan 
Rasulullah saw. bahwa ia telah melakukan perbuatan 
zina. Akan tetapi, Imam Malik dan Imam Syafi‟i 
berpendapat bahwa pengakuan itu cukup satu kali tanpa 
di ulang-ulang. Alasanya adalah bahwa pengakuan ini 
merupakan suatu pemberitahuan, dan pemberitahuan 
tidak akan bertambah dengan cara di ulang-ulang. 
Disamping itu mereka juga beralasan dengan hadis 
Unais, dimana Nabi bersabda:  
)هيلع قفتم( اهجم راف تفترعا ن  اف اده ة أرما لىع سين أ يا دغاو 
“Dan pergilah kamu hai Unais kepada istri orang 
ini. Apabila ia mengaku maka laksanakanlah 
hukuman rajam atas dirinya.” (muttafaqun alaih) 
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2) Pengakuan harus terperinci dan menjelaskan tentang 
hakikat perbuatan, sehingga dapat menghilangkan 
syubhat (ketidakjelasan) dalam perbuatan zina tersebut. 
Hal ini didasarkan kepada sunnah Rasulullah krtika 
Ma‟iz datang kepada Nabi menyatakan pengakuannya, 
Rasulullah mengintrogasinya dengan beberapa 
pertanyaan: Apakah engkau Mu‟iz tidak gila, atau 
minum minuman keras, barangkali kau hanya 
menciumnya, atau hanya tidur bersama, dan 
pertanyaan-pertanyaan lain termasuk perihal 
persetubuhannya. Hal ini menunjukan bahwa 
pengakuan harus terinci dan jelas. 
3) Pengakuan harus sah atau benar, dan hal ini tidak 
mungkin timbul kecuali dari orang yang berakal dan 
mempunyai kebebasan. Degan perkataan lain, orang 
yang memberikan pengakuan haruslah orang yang 
berakal dan mempunyai pilihan (kebebasan), tidak gila 
dan tidak dipaksa. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi 
riwayat Imam Ahmad dan Imam Abu Dawud: 
نهع الله ضىر ةسئ اع نع لاث نع لملما عفر : لمسو هيلع الله لوسر لاك : تماك ا
بكي تىح بىصما نعو أ بري تىح لىتبلما نعو ظليتسي تىح ئم انما نع ةثر  
Dari Aisyah ra. Ia berkata: rasulullah saw. telah 
bersabda: “Dihapuskan ketentuan hukuman dari 
tiga hal, dari orang yang tidur smpai ia bangun, 
dari orang gila sampai ia sembuh, dan dari anak 
kecil sampai ia dewasa”. 
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4) Imam Abu Hanifah mensyaratkan bahwa pengakuan 
harus dinyatakan dalam sidang pengadilan. Apabila 
dilakukan di luar sidang pengadilan maka pengakuan 
tersebut tidak diterima. Sedangkan Imam Malik dan 
Imam Syafi‟i dan Imam Ahmad tidak mensyaratkanya. 
Dengan demikian menurut mereka ini, pengakuan itu 
boleh dinyatakan di luar sidang pengadilan. 
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c. Pembuktian dengan Qarīnah (petunjuk) 
Qarīnah secara bahasa diambil dari kata 
“muqāranah” yang berarti “musābah” (pengertian atau 
petunjuk). Sedangkan secara istilah dapat diartikan tanda-
tanda yang merupakan hasil kesimpulan hakim dalam 
menangani berbagai kasus melalui ijtihad.
61
  
 jarīmah ḥudūd dapat dibuktikan baik dengan 
pengakuan maupun dengan persaksian. Dalam hal ini 
terdapat pengakuan, menurut Imam Syafi‟i dan Malik, bila 
pelakunya dewasa dan berakal yang mengakui perbuatanya 
itu, maka hukuman harus dilakukan. Abu Hanifah, Imam 
Ahmad, dan Syiah Imamiyah berpendapat bahwa hukuman 
tidak dijatuhkan, kecuali pengakuan pelaku diulang-ulang 
sebanyak empat kali. Sedangkan untuk pembuktian melalui 
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saksi harus terpenuhi adanya empat orang saksi laki-laki 
yang terpercaya dan para saksi yang menyatakan bahwa 
mereka telah menyaksikan hubungan seksual itu secara 
jelas. Jika ada orang yang menuduh orang lain melakukan 
zina dan dia tidak dapat menghadirkan empat saksi, maka 




Para ulama telah sepakat bahwa jarīmah ḥudūd 
tidak bisa dibuktikan, kecuali dengan empat orang saksi. 
Apabila kurang dari empat orang saksi, maka persaksian 
tersebut tidak dapat diterima. Hal ini apabila pembuktiannya 
itu hanya berupa saksi semata-mata dan tidak ada bukti-
bukti yang lain.
63






هُ َفَُةَشِحٌُِيُُ اَِس ن ُى  ِكنَُُفٱ ُس َُشتُ
 
او  دِىُ َُيوَعٌَُّ ِىُ ُر
َ
أ ُةَعَبُ ُ  ى  كنِ  يُِنَإفُ
ُ
 
او  دِىَشُ ُم
َ
َأفٌَُّ  وي  مِسُُِفُٱُ 
 
لُِ ي يُ ُ َّتَحُُ ىَّفَيَجَحٌَُّ  ىُُٱ
 
ل ُي ًَُ  ُ ُو
َ
أُ َُيَُنَعُٱ ُ َّللٌَُُّّ  َىلُُ
 
لِيبَسُُُ
Artinya: “Dan (terhadap) para wanita yang 
mengerjakan perbuatan keji, hendaklah 
ada empat orang saksi diantara kamu 
(yang menyaksikannya). Kemudian 
apabila mereka telah memberi 
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persaksian, maka kurunglah mereka 
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai 
mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan lain kepadanya.” 
Untuk sebuah pembuktian dengan pengakuan, 
apabila orang yang mengaku berzina mencabut 
pengakuannya, maka hukuman had menjadi gugur, karena 
pencabutan tersebut menimbulkan syubhat. Pencabutan itu 
boleh dilakukan sebelum sidang atau sesudahnya. Boleh 
sebelum pelaksanaan hukuman atau pada saat pelaksanaan 
hukuman. Pencabutan pengakuan bisa dilakukan dengan 
cara memberikan pernyataan sharih (jelas/tegas) dan bisa 
juga dengan dilalah, seperti melarikan diri pada saat 
hukuman akan dilaksanakan. Akan tetapi menurut Imam 
Syafi‟i lari semata-mata bukan merupakan pencabutan atas 
pengakuan. Oleh karena itu, pelaku perlu diminta 
ketegasannya setelah ditangkap kembali.  
Pembuktian lain dalam jarīmah ḥudūd adalah 
pembuktian dengan qarīnah. Qarīnah atau tanda yang 
dianggap sebagai alat pembuktian dalam jarimah zina 
adalah timbulnya kehamilan pada seorang wanita yang tidak 
bersuami, atau tidak diketahui suaminya. Disamakan dengan 




yang belum baligh, atau dengan orang yang sudah baligh, 
tetapi kandungannya lahir sebelum enam bulan.
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Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi‟i, dan 
Imam Ahmad, apabila tidak ada bukti lain untuk jarimah 
zina selain kehamilan maka apabila wanita itu mengaku 
bahwa ia di paksa, atau persetubuhan terjadi karena syubhat, 
maka tidak ada hukuman had baginya. Demikian pula 
apabila tidak mengaku dipaksa atau tidak pula mengaku 
terjadi syubhat dalam persetubuhannya, maka ia juga tidak 
dikenai hukuman had, selama ia tidak mengaku berbuat 




Keberadaan alat bukti qarīnah itu sendiri sering 
diperselisihkan. Sedangkan menurut Ibnu Qayyim: qarīnah-
qarīnah inilah yang sering dilalaikan orang, baik berupa 
tanda-tanda keadaan maupun petunjuk-petunjuk yang 
meyakinkan, sehingga mereka meninggalkan hukuman had 
dan menyia-nyiakan hak-hak serta membuat penyelewengan 
semakin berani menimbulkan kerusakan, mereka 
menjadikan syariat islam semakin sempit ruang lingkupnya 
dan menutup diri mereka dari jalan-jalan yang benar untuk 
menyikap kebenaran dan melaksanakannya. Dilain pihak 
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ada orang yang melampaui batas, sehingga berakibat keluar 
garis yang telah ditentukan hukunya oleh Allah dan 
Rasulnya. Padahal manusia bertindak adil, maka apabila 
telah nampak adanya keadilan itu dengan jalan apapun yang 
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PEMIKIRAN IBNU AL-QAYYIM AL-JAUZIYYAH  
TENTANG PENGGUNAAN QARĪNAHDALAM 
JARĪMAH ḤUDŪD 
 
A. Biografi Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah 
1. Nama, Kelahiran dan Meninggalnya Ibnu Qayyim 
Nama lengkap Ibnu Qayyim al-Jauziyah adalah 
Syamsudin Abu Abdillah Muḥammad bin Abi Bakar bin Ayyub 
bin Sa‟d bin Hariz bin Makki, Zainuddin az-Zur‟i ad-Dimasqi al-
Hambali. Nama Kuniyah atau panggilannya adalah Abu Abdillah, 
sedang nama laqab atau julukan atau gelarnya adalah 
Syamsuddin. Dia terkenal dengan nama Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah yang diringkas dengan sebutan Ibnu Qayyim dan nama 
inilah yang lebih terkenal daripada sebutan Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah. 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah lahir di Damaskus, 6 Safar 
691/29 Januari 1292. Beliau dilahirkandari keluarga yang cinta 
ilmu dan mengabdikan hidupnya untuk ilmu-ilmu Islam. 
Ayahnya Abu Bakar bin Ayyub az-Zar‟i adalah pengelola 
(qayyim) lembaga pendidikan al-Jauziyyah di Damaskus. 
Lembaga pendidikan tersebut lahir setelah runtuhnya salah satu 








Ayahnya Syekh Abu Bakar bin Ayyub az-Zar‟i 
mendirikan Madrasah al-Jauziyyah di Damaskus, sehingga 
keluarga dan keturunannya terkenal dengan sebutan tersebut dan 
salah satu dari mereka terkenal atau biasa dipanggil dengan Ibnu 
Qayyim al-Jauziyyah. Adapun al-Jauzi adalah nisbat kepada 
sebuah tempat di Bashrah. Ada yang mengatakan bahwa nama ini 
dinisbatkan kepada kepompong (ulat sutra) dan penjualannya. Dr. 
Bakar Abu Zaid mengatakan, “kitab kitab tajarum (biografi) 
sepakat mengatakan bahwa kelahiran Ibnu Qayyim adallah pada 
tahun 691 Hijriah”.68 
Ibnu Qayyim meninggal pada malam Kamis tanggal 13 
Rajab saat berkumandang azan shalat isya pada tahun 751 
Hijriah.Dia meninggal pada usia yang ke 60 tahun. Jenazahnya 
dishalatkan pada hari berikutnya setelah shalat dhuhūr di masjid 
Jarah dan banyak penziarah yang mengiringi upacara 
penguburannya. Ibnu Katsir berkata,” Orang-orang yang 
mengiringi jenazahnya membludak. Diikuti oleh para qadhi, para 
pejabat, orang-orang shalih, baik yang khusus maupun yang 
umum. Dan orang-orang berebutan mengangkat peti 
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jenazahnya”.Ia dimakamkan di Damaskus di perkuburan al-Bab 
ash-Shaghir di samping makam kedua orang tuanya. Disebutkan 
oleh sebagian murid-muridnya, bahwa sebelum meninggal dia 
bermimpi bertemu dengan Syekh Taqiyuddin. 
Dalam mimpinya itu ia bertanya kepada sang syekh 
tentang tempatnya nanti. Dan sang syekh memberikan isyarat 
akan ketinggian tempatnya nanti di atas tempat para pembesar 
ulama. Syekh Taqiyuddin lalu berkata kepadanya, “Dan kamu 
sebentar lagi menyusul kami. Akan tetapi, sekarang kamu berada 
setingkat dengan Ibnu Khuzaimah”.69 
2. Riwayat Pendidikan Ibnu Qayyim 
Ibnu Qayyim tumbuh berkembang di keluar yang 
dilingkupi dengan ilmu, keluarga yang religius dan memiliki 
banyak keutamaan. Ayahanda, Abu Bakar bin Ayyub az-Zura‟i 
beliau adalah pengasuh di al-Madrasah al-Jauziyah. Disinilah al-
Imam Ibnu Qayyim belajar dalam asuhan dan bimbingan 
ayahanda beliau dan dalam arahannya yang ilmiyah dan selamat.  
Dalam usia yang relatif beliau, sekitar usia tujuh tahun, 
Imam Ibnu Qayyim telah memulai penyimakan hadits dan ilmu-
ilmu lainnya di majlis-majlis para syaikh/guru beliau. Pada 
jenjang usia ini beliau telah menyimak beberapa juz berkaitan 
dengan Ta‟bir ar-Ruyaa (Tafsir mimpi) dari syaikh beliau 
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Syihabuddin al-„Abir. Dan juga beliau telah mematangkan ilmu 
Nahwu dan ilmu-ilmu bahasa Arab lainnya pada syaikh beliau 
Abu al-Fath al-Ba‟labakki, semisal Alfiyah Ibnu Malik dan 
selainnya. 
Di Madrasah al-Jauziyyah beliau belajar pendidikannya 
dibawah pengawasan langsung dari ayahnya yang mengajar ilmu 
faraid. Salahsatu gurunya yang terkenal adalah Ibnu Taimiyyah. 
Selama 16 tahun Ibnu Qayyim al-Jauziyyah belajar pada Ibnu 
Taimiyyah di bidang tafsir, hadis, fikih, faraid, dan ilmu kalam. 
Disamping itu, secara khusus ia juga pernah belajar hadist pada 
Fatimah Jauhar. 
Kehausan Ibnu Qayyim terhadap ilmu pengetahuan 
membuat ia mengembara untuk menuntut ilmu kepada beberapa 
ulama terkenal di zamannya antara lain ke Mesir dan Makkah, 
tempat bermukimnya ulama-ulama besar saat itu. Sebagai ulama 
yang cerdas dan disegani padazamannya, beliau lebih banyak 
mengabdikan diri kepada hal-hal yang terkait dengan ilmu 
pengetahuan yang dikuasainya. Beliau dikenal sebagai imam 
tetap sekaligus pengajar di Madrasah al-Jauziyyah. Beliau juga 
mengajar di Madrasah as-Sadriyyah yang didirikan oleh 
Sadruddin As‟ad bin Usman bin Manja. 
Beberapa di antara murid-murid Ibnu Qayyim yang 
terkenal antara lain adalah Ibnu Rajab seorang tokoh fikih 




dan hadis, dan kedua puteranya yang dikenal sebagai pakar fiqh 
adalah Burhan bin Qayyim al-Jauziyyah beserta saudaranya 
Syarifuddin bin Qayyim al-Jauziyyah serta Abdul Hadi Bin 
Qudamah al-Maqdisi yang kemudian dikenal sebagai tokoh 
Hambali. 
Disamping mengajar Ibnu Qayyim juga bertindak sebagai 
pemberi fatwa atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepadanya serta mengarang berbagai buku dalam bidangantara 
lain tafsir, ushul fiqh, fiqh, hadist, sastra Arab, dan kalam.
70
 Dr. 
Bakar bin Abdullah Abu Zaid mengatakan, “orang yang 
membaca biografi Ibnu Qayyim, akan mengetahui bahwa dia 
adalah seorang yang haus akan ilmu pengetahuan”. Seorang yang 
bersungguh-sungguh dalam belajar, merenung dan berguru dari 
para syekh yang bermazhab Hambali maupun yang tidak. Dia 
juga seorang yang banyak berkorban demi sebuah ilmu. Dia 
mulai mencari ilmu sejak berumur tujuh tahun. Hal itu dapat 
ditetapkan dengan membandingkan tahun kelahirannya 691 
Hijriah dengan banyaknya jumlah gurunya. 
Salah seorang guru Ibnu Qayyim adalah Asy Shihab al-
Abir yang meninggal pada tahun 697 Hijriah. Dari dialah Ibnu 
Qayyim mulai belajar dengan cara sima‟ (memperdengarkan 
bacaan di hadapan sang guru), yaitu pada usia tujuh tahun. Ibnu 
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Qayyim sangat menghormatinya. Disebutkannya dalam kitabnya 
Zad al-Ma‟ad, “Aku memperdengarkan beberapa juz kepada asy-
Syihab, namun dia kurang setuju dengan apa yang aku lakukan 
dikarenakan umurku yang masih sangat belia”. 
Di antara gurunya yang lain adalah Abu al-Fath al-
Ba‟labak yang meninggal pada tahun 709 Hijriah dimana Ibnu 
Qayyim banyak membacakan kitab dihadapan sang syekh dalam 
bidang ilmu Nahwu, di antaranya adalah kitab Alfiyah Ibnu 
Malik, al-Fiyah dan kitab-kitab besar lainnya. Setelah 
mempelajari semua kitab itu, Ibnu Qayyim dapat menguasainya 
dengan baik. Sehinggga, sebelum menginjak umur sembilan 
belas tahun dia telah menguasai ilmu-ilmu bahasa Arab. 
Walaupun dia mempunyai umur yang relatif singkat yaitu 
berkisar enam puluhan tahun, namun dalam waktu yang sesingkat 
itu dia telah membuktikan bahwa dia adalah penuntut ilmu yang 
berhasil.
71
 Murid beliau, al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali, 
mengatakan, “Beliau menyadur fiqh dalam mazhab Imam 
Ahmad, dan beliau menjadi seorang yang menonjol dalam 
mazhab dan sebagai seorang ahli fatwa. Beliau menyertai 
Syaikhul Islam Taqiyuddin dan menimba ilmu darinya. Beliau 
telah menunjukkan kemahiran beliau dalama banyak ilmu-ilmu 
Islam. Beliau seorang yang mengerti perihal ilmu Tafsir yang 
                                                          
71
 Ahmad Sunarto, Ensiklopedi Biografi Nabi Muhammad & Tokoh-




tidak ada bandingannya. Dalam ilmu Ushul Fiqh, beliau telah 
mencapai puncaknya. Demikian pula dalam ilmu hadits dan 
kandungannya serta fiqh hadits, segala detail inferensi dalil, tidak 
ada yang menyamai beliau dlam hal itu. Sementara dalam bidang 
ilmu Fiqh dan ushul Fiqh serta bahasa Arab, beliau memiliki 
jangkauan pengetahuan yang luas. Beliau juga mempelajari ilmu 
Kalam dan Nahwu serta ilmu-ilmu lainnya. Beliau seorang yang 
alim dalam ilmu suluk serta mengerti secara mendalam perkataan 
dan isyarat-isyarat ahli tasawuf serta hal-hal spesifik mereka. 
Beliau dalam dalam semua bidang keilmuan ini memiliki 
jangkauan yang luas.” 
3. Guru-guru Ibnu Qayyim 




1. Ayahanda beliau yaitu Abu Bakar bin Ayyub bin Sa‟ad az-
Zura‟I ad-Dimasyqi. Dimana Ibnul Qayyim menyadur ilmu 
Faraidh dari beliau. 
2. Abu Bakar bin Zainuddin Ahmad bin Abdu ad-Daa‟im bin 
Ni‟mah an-Naabilisi ash-Shalihi. Beliau dijuluki al-Muhtaal. 
(wafat 718 H). 
3. Syaikhul Islam Taqiyuddin Abu al-„Abbas Ahmad bin Abdul 
Halim bin Abdissalam bin Abil-Qasim bin Taimiyah al-
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Harrani ad-Dimasyqi al-Hanbali. (wafat 728 H). Beliau 
adalah guru Ibnul Qayyim yang paling populer, dimana Ibnul 
Qayyim rahimahullah mulazamah dalam banyak bidang-
bidang keilmuan darinya. 
4. Abu al-„Abbas Ahmad bin Abdurrahman bin Abdul Mun‟im 
bin Ni‟mah Syihabuddin an-Nabilisi al-Hanbali. 9wafat 697 
H). 
5. Syamsuddin abu Nashr Muhammad bin „Imaduddin Abu al-
Fadhl Muhammad bin Syamsuddin Abu Nashr Muhammad 
bin Hibatullah al-Farisi ad-Dimasyqi al-Mizzi. (wafat 723 
H). 
6. Majduddin Abu Bakar bin Muhammad bin Qasim al-Murasi 
at-Tuunisi. 9wafat 718 H). 
7. Abu al-Fida` Ismail bin Muhammad bin Ismail bin al-Farra‟ 
al-Harrani ad-Dimasyqi, syaikhul Hanabilah di Damaskus. 
(wafat 729 H). 
8. Shadruddin Abu al-Fida‟ Ismail bin Yusuf bin Maktum bin 
Ahmad al-Qaisi as-Suwaidi ad-Dimasyqi (wafat 716 H). 
9. Zainuddin Ayyub bin Ni‟mah bin Muhammad bin Ni‟mah 
an-Naabilisi ad-Dimasyqi al-Kahhaal. (wafat 730 H). 
10. Taqiyuddin Abu al-Fadhl Sulaiman bin Hamzah bin Ahmad 
bin Umar bin qudamah al-Maqdisi ash-Shalihi al-Hanbali. 




11. Syarafuddin Abdullah bin Abdul Halim bin Taimiyah al-
Harrani ad-Dimasyqi, saudara Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 
(wafat 727 H). 
12. „Alauddin Ali bin al-Muzhaffar bin Ibrahim Abul hasan al-
Kindi al-Iskandari ad-Dimasyqi. (wafat 716 H). 
13. Syarafuddin Isa bin Abdurrahman bin Ma‟aali bin Ahmad al-
Mutha‟im Abu Muhammad al-Maqdisi ash-Shalihi al-
hanbali. (wafat 717 H). 
14. Fathimah binti asy-Syaikh Ibrahim bin Mahmud bin Jauhar 
al-Ba‟labakki. (wafat 711 H). 
15. Baha‟uddin Abul al-Qasim al-Qasim bin asy-Syaikh 
Badruddin Abu Ghalib al-Muzhaffar bin Najmuddin bin Abu 
ats-Tsanaa‟ Mahmud bin Asakir ad-Dimasyqi. (wafat 723 H). 
16. Qadhi Qudhaat Badruddin Muhammad bin Ibrahim bin 
Sa‟adullah bin Jama‟ah al-Kinaani al-Hamawi asy-Syafi‟i. 
(wafat 733 H). 
17. Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Abu al-Fath bin 
Abu al-Fadhl al-Ba‟labakki al-Hanbali. (wafat 709 H) 
18. Shafiyuddin Muhammad bin Abdurrahim bin Muhammad al-
Armawi asy-Syafi‟I al-Mutakallim al-Ushuli, Abu Abdillah 
al-Hindi. (wafat 715). 
19. Al-Hafizh Yusuf bin Zakiyuddin Abdurrahman bin Yusuf bin 





4. Murid-murid Ibnu Qayyim 
Ketenaran Ibnul Qayyim al-Jauziyyah serta kedudukan 
ilmiyah beliau yang tinggi menjadikan banyak klangan ulama 
terkenal yang mengagungkan dan berguru kepada beliau. 
Demikian banyak ulama dan selain mereka yang mengambil ilmu 
dan berdesakan di majlis Ibnul Qayyim.
73
 Dari mereka yang 
menimba ilmu dari Ibnul Qayyim, bermunculan para pakar 
dibidang ilmu tertentu. Diantara murid-murid beliau: 
1. Anak beliau Burhanuddin bin al-Imam Ibnul Qayyim.  
2. Anak beliau Jamaluddin bin al-Imam Ibnul Qayyim.  
3. Al-Hafizh al-Mufassir Abu al-Fida‟ Ismail bin Umar bin 
Katsir al-Qaisi ad-Dimasyqi.  
4. Al-Hafizh Zainuddin Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab al-
Hasani al-Baghdadi al-Habali.  
5. Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin 
Abdul hadi bin Yusuf bin Qudamah al-Maqdisi ash-Shalihi.  
6. Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Abdul Qadir bin 
Muhyiddin Utsman al-Ja‟fari an-Naabilisi al-Hanbali.  
7. Dan lain sebagainya. 
5. Karya-karya Ibnu Qayyim 
Ibnu Qayyim termasuk penulis yang produktif. Ia 
menghasilkan banyak karya yang diantaranya ia sebutkan 
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sebanyak 97 kitab. Karya-karyanya meliputi berbagai bidang 
keilmuan baik ilmu kalam, hadist, tafsir. Tasawuf siyasah 
syar‟iyyah, fiqh dan usul fiqh. Banyak dari karyanya yang masih 
dapat ditemukan sampai sekarang dan bahkan telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Masuknya karya-
karya Ibnu Qayyim ke Indonesia sejalan dengan maraknya 
gerakan revivalisme yang antara lain berkembang di kampus-
kampus perguruan tinggi umum di Indonesia.Diantara karya-
karyanya antara lain adalah:
74
 
1) Ijtima‟ al-Juyusy al-Islamiyah „ala Ghazwil Mu‟aththalah 
wa al-Jahmiyah. Dicetak di India pada tahun 1314 Hijriah, 
kemudian dicetak di Mesir pada tahun 1351 Hijriah. 
2) Ahkam Ahli adz-Dzimmah. Dicetak dengan ditahqiq oleh 
Shalahuddin al-Munjid. 
3) Asma Mu‟allafat Ibni Taimiyyah. Dicetak dengan ditahqiq 
oleh Shalahuddin al-Munjid. 
4) I‟lam al-Muwaqqi‟in „an Rabbil „Alamin. Dicetak dengan 
empat jilid oleh Mathba‟ah al-Munirriyah dan Mathba‟ah as-
Sa‟adah. 
5) Ighatsah al-Lahfan min Mashayid asy-Syaithan. Dicetak 
beberapa kali dalam dua jilid. 
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6) Ighatsah al-Lahfan fi Hukmi Thalaq al-Ghadhban. Dicetak 
dengan ditahqiq oleh Muhammad Jamaluddin al-Qasimi. 
7) Badai‟ al-Fawaid. Dicetak di Mesir oleh Mathba‟ah al-
Muniriyyah dengan tanpa tahun dalam empat juz dalam dua 
jilid. 
8) At-Tibyan fi Aqsam al-Qur‟an. Dicetak beberapa kali. 
9) Tuhfah al-Maudud fi Ahkam al-Maulud. Dicetak beberapa 
kali dan dua diantaranya telah ditahqiq yang salah satunya 
adalah cetakan Abdul Hakim Syarafuddin al-Hindi pada 
tahun 380 Hijriyah dan kedua adalah dengan ditahqiq 
„Abdul Qadir al-Arnauth pada tahun 391 Hijriah. 
10) Tahdzib Mukhatashar Sunan Abi Dawud. Dicetak dengan 
Mukhtashar al-Mundziri dan syarahnya Ma‟alim as-Sunan 
karya al-Khithabi dalam delapan jilid lux. 
11) Jala‟ al-Ifham fi Shalah wa as-Salam „ala Khairil Anam. 
12) Hadi al-Arwah ila Bilad al-Afrah. Dicetak di Mesir 
beberapa kali. 
13) Hukmu Tarik ash-Shalah. Dicetak di Mesir beberapa kali. 
14) Ad-Da‟waad-Dawa‟. Dicetak dengan nama al-Jawab al-
Khafi liman Sa‟ala „ani ad-Dawa asy-Syafi. 
15) Ar-Risalah at-Tabukiyah. Dicetak oleh Mathba‟ah as-




16) Raudhatul Muhibbin wa Nuzhah al-Musytaqin. Pertama kali 
dicetak oleh Mathba‟ah as-Sa‟adah di Mesir pada tahun 
1375 Hijriah.  
17) Ar‟Ruh. Dicetak beberapa kali.  
18) Zad al-Ma‟ad fi Hadyi Khairil Ibad. Dicetak beberapa kali 
dalam empat jilid dan akhir pencetakannya dalam lima jilid.  
19) Syifa al-Alil fi Masa‟il al-Qadh‟ wa al- Qadar wa al-
Hikmah wa at-Ta‟lil. Dicetak dua kali.  
20) Ath-Thib an-Nabawi. Dicetak dua kali. Kitab ini merupakan 
nukilan dari kitab Zad al-Ma‟ad.  
21) Thariq al-Hijratain wa bab as-Sa‟adatain. Dicetak beberapa 
kali.  
22) Ath-Turuq al-Hukumiyyah fi as-Siyasah asy-Syar‟iyyah. 
Dicetak beberapa kali. 
23) Iddah ash-Shabirin wa Dakhirah asy-Syakirin. Dicetak 
beberapa kali.  
24) Al-Furusiyah. Kitab ini adalah ringkasan dari kitab al-
Furusiyah asy-Syar‟iyyah.  
25) Al-Fawaid. Kitab ini lain dengan kitab Badai‟ al-Fawaid. 
Pertama kali dicetak di Mathba‟ah al-Muniriyah.  
26) Al-Kafiyah asy-Syafiyah fi al-Intishar li al-Firqah an-
Najiyah. Dicetak beberapa kali. Kitab ini lebih terkenal 




27) Al-Kalam ath-Thayyib wa al-Amal ash-Shalih. Dicetak 
beberapa kali. Di Mesir dan India dengan nama al-Wabil 
ash-Shayyib min al-Kalam ath-Thayyib.  
28) Madarij as-Salikin baina Manazil Iyyaka Na‟budu wa 
Iyyaka Nasta‟in. Dicetak dua kali dalam tiga jilid dengan 
nama ini. Kitab ini merupakan Syarah kita Manazil as-Sairin 
karya Syaekhul Islam al-Anshari.  
29) Miftah Dar As-Sa‟adah wa Mansyur Wilayah al-Ilmi wa al-
Iradah. Dicetak beberapa kali. Dalam kitab ini dibahas 
tentang ilmu dan keutamaannya, dibahas tentang hikmah 
Allah dalam membuat makhluk, hikmah adanya syariat, 
dibahas tentang kenabian dan kebutuhan akan adanya nabi.  
30) Al-Manar al-Munif fi ash-Shahih wa adh-Dha‟if. Dicetak 
beberapa kali. Dan sekali dicetak dengan nama al-Manar.  




6. Pandangan Ulama’ tentang Ibnu Qayyim 
Syaikhul Islam Ibnu Qayyim, selain dikenal dengan 
keluasan ilmu dan pengetahuan beliau akan ilmu-ilmu Islam, 
beliau juga seorang yang tidak melupakan hubungan beliau 
dengan penciptanya. Adalah beliau seorang yang dikenal dengan 
sifat-sifat mulia, baik dalam ibadah maupun akhlak dan prilaku 
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beliau. Beliau adalah seorang yang senantiasa menjaga 
peribadatan dan kekhusyu‟an dalam ibadah. Selalu berinabah dan 
menundukkan hati kepada-Nya. Seluruh waktu beliau habis 
tercurah untuk wirid, dzikir dan ibadah. Beliau juga seorang yang 
dikenal dengan banyaknya tahajjud, sifat wara‟, zuhud, 
muraqabah kepada Allah dan segala bentuk amal-amal ibadah 
lainnya. Kitab-kitab beliau semisal Miftaah Daar as-Sa‟adah, 
Madaarij as-Salikin, al-Fawaa‟id, Ighatsah al-ahafaah, thariiq al-
Hijratain dan selainnya adalah bukti akan keutamaan beliau 
dalam hal ini.  
Al-Hafizh Ibnu Rajab al-hanbali berkata, “Adalah beliau 
seorang yang selalu menjaga ibadah dan tahajjud. Beliau 
seringkali memanjangkan shalat hingga batas yang lama, 
mendesah dan berdesis dalam dzikir, hati beliau diliputi rasa 
cinta kepada-Nya, senantiasa beribadah dan memohon ampunan 
dari-Nya, berserah diri hanya kepada Allah tidaklah saya pernah 
melihat yang semisal beliau dalam hal itu, dan juga saya belum 
pernah melihat seseorang yang lebih luas wawasan keilmuan dan 
pengetahuan akan kandungan makna-makna al-qur`an dan as-
Sunnah serta hakikat kimanan dari pada beliau. Beliau tidaklah 
ma‟shum, akan tetapi saya belum melihat semisal beliau dalam 
makna tersebut.” 
Ibnu Rajab juga mengatakan, “Ibnu Qayyim adalah 




sering memberikan fatwa, selalu bersama dengan Syekh 
Taqiyuddin bin Taimiyyah, pandai dalam ilmu-ilmu keislaman, 
menguasai tentang tafsir yang tiada bandingannya, pandai dalam 
bidang Ushuluddin, hadis, makna dan fiqihnya serta rahasia-
rahasia pengambilan hukumnya. Dia juga mahir dalam bidang 
fiqih dan usul fiqihnya, pandai dalam bidang bahasa Arab, ilmu 
kalam, nahwu. ia juga pandai dalam ilmu biografi, pandai dalam 
mencerna perkataan para ahli sufi, isyarat, dan rahasia-
rahasianya. Dalam bidang ilmu-ilmu di atas, dia sangat 
menguasainya.”  
Ibnu Katsir mengatakan, “Dia belajar hadis, konsen 
menuntut ilmu dan pandai dalam beragam bidang ilmu, terutama 
dalam bidang tafsir, hadis dan usul. Dan, ketika Syekhul Islam 
Ibnu Taimiyyah kembali dari Mesir pada tahun 712 Hijriyah, 
dialah orang yang selalu menyertainya sampai Syekh wafat. Dari 
Ibnu Taimiyuah, Ibnu Qayyim menyerap ilmu, mengantikan sang 
guru mengajar sehingga dia mendapatkan tambahan ilmu yang 
luar biasa banyaknya, sehingga murid-muridnya pun semakin 
banyak yang keluar masuk dari rumahnya siang maupun malam”. 
Ibnu Katsir juga berkata, menyifati panjangnya shalat beliau, 
“Saya tidak mengetahui seorang alim di muka bumi ini pada 
zaman kami yang lebih banyak ibadahnya dibandingkan dengan 
beliau. Beliau sangatlah memanjangkan shalat, melamakan ruku‟ 




Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata menyifati diri beliau, 
“Beliau rahimahullah, biasanya setelah mengerjakan shalat 
shubuh duduk ditempat beliau berdzikir kepada Allah hingga hari 
telah meninggi. Dan adalah beliau –Ibnu Qayyim- berkata, 
“Dengan kesabaran dan kemiskinan akan teraih kepemimpinan 
dalam hal agama”. “Dan beliau juga berkata, “Haruslah bagi 
seorang yang meniti jalan hidayah memiliki kemauan kuat yang 
akan mendorongnya dan mengangkatnya serta ilmu yang akan 
menjadikannya mengerti/yakin dan memberinya 
hidayah/petunjuk”. 
Sementara akhlak dan kepribadian beliau dalam 
mu‟amalah, sebagaimana yang disampaikan oleh al-Hafizh Ibnu 
Katsir, “Beliau seorang yang sangat indah bacaan al-qur‟an-nya 
serta akhlak yang terpuji. Sangat penyayang, tidak sekalipun 
bliau hasad kepada seseorang dan tidka juga menyakitinya. 
Beliau tidak pernah mencerca dan berlaku dengki kepada 
siapapun juga. Saya sendiri adalah orang yang paling dekat dan 
paling mencintai beliau”. Beliau juga mengatakan, “Dan sebagian 
besa yang tampak pada diri beliau adalah kebaikan dan akhlak 
yang shalih”. 
B. Pemikiran dan Dasar Hukum Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah 
tentang Qarīnah 
Qarīnah secara bahasa diambil dari kata muqaranah yang 




qarīnah diartikan sebagai “tanda-tanda yang merupakan hasil 
kesimpulan hakim dalam menangani berbagai kasus melalui 
ijtihad”.76 
Qarīnah menurut Wahbah Zuhaili adalah: 
 نر بقت ةره بظ ةر بمأ ّلك ىه ةنيرقلاهيلع ّل دتف ،ّبيفخ بئيش  
Qarīnah adalah setiap tanda (petunjuk) yang jelas yang 




Menurut Sayyid Sabiq, qarīnah adalah: “tanda yang 
mencapai batas keyakinan”.78 Misalnya, apabila seseorang keluar dari 
sebuah rumah yang sepi dengan rasa takut dan gugup, sedang 
ditangannya ada sebilah pisau yang berlumuran darah. Lalu rumah itu 
dimasuki dan didapati didalamnya ada seseorang yang telah 
disembelih, maka tidak diragukan lagi bahwa orang yang tadi adalah 
pembunuh dari orang yang disembelih itu. Dan tidak mungkin lagi 
ada anggapan bahwa orang tersebut telah bunuh diri. 
Qarīnah yang demikian ini diambil oleh seorang hakim bila 
dia merasa pasti bahwa kenyataan itu cukup meyakinkan. Roihan A. 
Rasyid berpendapat bahwa qarīnah menurut bahasa adalah “isteri 
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atau perhubungan atau pertalian”.79 Menurutnya qarīnah yang dapat 
dijadikan sebagai alat bukti itu harus jelas dan meyakinkan tidak akan 
dibantah lagi oleh manusia normal atau berakal. Kriteria lainnya 
adalah semua qarīnah menurut undang-undang di lingkungan 
peradilan sepanjang tidak jelas-jelas bertentangan dengan hukum 
islam.  
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa qarīnah itu 
adalah sesuatu tanda atau hal-hal yang mempunyai hubungan erat 
terhadap sesuatu peristiwa sehingga dapat memberikan suatu 
petunjuk, dan dengan petunjuk itu akan dicapai suatu batas keyakinan 
untuk dapat memutuskan suatu peristiwa atau kejadian. 
Ibnul Qayyim pernah berkata, bahwa munculnya hak itu 
tidak terhenti pada perkara tertentu yang tidak menunjukkan 
kekhususan, sementara ada perkara lain yang memunculkan hak atau 
memperkuatnya dengan penguat yang tidak mungkin diingkari atau 
ditolak, misalnya penggugat dari saksi yang mengetahui kejadian atas 
pengakuan semata. Orang yang mendakwakan kebenaran sorban 
yang berlari di belakang orang yang membawanya, sedang kepalanya 
terbuka padahal biasanya ia tidak pernah membuka sorban 
dikepalanya. Bukti dari kejadian di sini menunjukkan kebenaran 
pendakwa yang lebih kuat daripada pengakuan seseorang. Seorang 
hakim jelas tidak akan mengabaikan bukti dan petunjuk seperti ini 
dan tidak akan menghilangkan munculnya hak dan hujjahnya yang 
                                                          




diketahui oleh setiap orang. Dalam contoh lain: Apabila dua orang 
berselisih dalam urusan kapal yang didalamnya terdapat tepung 
gandum, sedang salah seorang dari keduanya itu adalah pedagang dan 
lainnya tukang kapal. Dan salah satu dari keduanya itu tidak 
mempunyai suatu bukti. Maka dapat diyakinkan bahwa gandum itu 
adalah milik pedagang dan kapal itu adalah milik tukang kapal 
tersebut.  
Imam Abu Hanifah, Imam Syafi‟i, dan Imam Ahmad 
berpendapat bahwa kalau hanya qarīnah maka hakim tidak dapat 
memutuskan perkara. Sementara Ibnu Qayyim berpendapat bahwa 
qarīnah itu dapat digunakan sebagai alat bukti karena kedudukannya 
sama dengan kedudukan saksi. 
Alasan Ibnu Qayyim menggunakan Qarīnah yaitu untuk 
mengetahui kekeliruan putusan yang dijatuhka hakim, karena hannya 
berpijak pada kebenaran formil semata, tanpa berusaha menggali 




Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Nabi Muhammad SAW 
dan sahabat-sahabat yang datang sesudahnya telah 
mempertimbangkan qarīnah-qarīnah dalam keputusan hukum yang 
dijatuhkannya. Qarīnah-qarīnah itu dijadikannya sebagai bukti 
persangkaan sebagaimana mempertimbangkan qarīnah-qarīnah 
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dalam perkara barang temuan yang bertuan. Keterangan orang yang 
mengakui sebagai pemiliknya dengan mengidentifikasikan ciri-ciri 
khusus barang yang disengketa itu, dijadikan sebagai bukti dan 

















لُبُسَوۡ ۡىُلَّوَعَّهۡ ّۡ َتَۡنوُدَتۡۡى َلََعوۡىَم ۡ  تۡ
ِۡ بَوٱ
 ۡجَّلنِۡىۡ ۡى ُِۡ ّۡ َيَۡنوُدَتۡۡۡ
 
Artinya: “Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi 
supaya bumi itu tidak goncang bersama kamu, 
(dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-
jalan agar kamu mendapat petunjuk.”  
“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk 
jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah mereka 
mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl 15-16)82 
 
Rasulullah SAW juga menggunakan beberapa petunjuk untuk 
menentukan kebenaran suatu hal. Abu Said al-Khudri ra mengatakan 
bahwa beliau bersabda: 
نايم ألا له اوديشاف دجسلماد اتعي لج رما تمياراذا 
Artinya: “Apabila kamu melihat seorang laki-laki biasa 
pergi ke masjid, berikanlah kesaksian bahwa dia 
seorang mukmin”. (HR. Tirmidzi) 
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Rasulullah SAW menjadikan kebiasaan laki-laki pergi ke 
masjid sebagai indikasi keimanan, dan membolehkan kita memberi 
kesaksian bahwa pelakunya adalah seorang mukmin sebab bersandar 
pada indikasi tersebut. Kesaksian yang demikian ini memiliki 
kekuatan pembuktian yang mendekati kepada kepastian.
83
 
Dasar-dasar Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam penggunaan 
qarīnah dalam menetapkan suatu perkara adalah Al-Qur‟an dan 
beberapa kejadian di zaman Nabi dan Sahabat, yaitu ketika Abul 
Wafa‟ ditanya mengenai persoalan hakim yang menjatuhkan 
keputusan berdasarkan bukti persangkaan sebagai firasat yang 
terambil dari indikasi (qarīnah), dia menjawab, “yang demikian itu 
bukan menjatuhkan putusan berdasarkan firasat tetapi berdasarkan 
bukti persangkaan yang diperoleh dari indikasi-indikasi yang 
diketahuinya”.  
Menurut Ibnu Qayyim, dalam kitab beliau yang berjudul Ath-
Turuq al-Hukumiyyah fi as-Siyasah asy-Syar‟iyyah, beliau ditanya 
mengenai hakim yang menjatuhkan putusan berdasarkan bukti 
persangkaan atau firasat yang terambil dari indikasi-indikasi yang 
nampak, kemudian beliau menjawab:  
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وبأأ لئ س دقو  عشرما تملم أ ث اذاو .تارامآلبا كمح وى لب ,ةسارفم با ماكح لكذ سيم :لاقف ؟ لةأ سلما هذى نع ليقع نب افوما
 لىا دنتسم لك ذو .كم الحا هاري ابم رارقلابا لض وتما لىا الله وحمر لكام باصحأأ لامو .لكذ لىع لي وعتما ز ويج هوتمدجو
 ِم َّدُق ۥُوُطيِماق ان اكَ ن
ِ
ا (:لىاعث لهوق)ينِبِذ َٰ اكۡم
 
أ انِم اوُى او ۡتاق اد اطاف ٖلُُبق ن
84
 
Artinya: “Abul Wafa‟ ditanya mengenai persoalan ini, dia 
menjawab: “yang demikian itu bukan menjatuhkan 
putusan berdasarkan firasat tetapi berdasarkan 
bukti persangkaan yang diperoleh dari indikasi-
indikasi yang diketahuinya”. Imam Malik 
mengatakan, bahwa yang demikian itu sebenarnya 
hakim memutus berdasarkan bukti persangkaan 
dari indikasi-indikasi yang diketahuinya. Dan itu 
dibolehkan menurut firman Allah surat Yusuf ayat: 
26,(dan seorang saksi dari keluarga wanita itu 
memberikan kesaksiannya: “Jika baju gamisnya 
koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf 
termasuk orang-orang yang dusta.)” 
Dari pendapat di atas, yang dimaksd imarat (bukti 
persangkaan) itu sudah adanya indikasi-indikasi yang muncul 
sehingga dapat dikatakan sebagai bukti, sedangkan firasah (firasat) 
belum ada indikasi-indikasi yang dapat dijadikan sebagai bukti, 
sedangkan indikasi-indikasi (petunjuk) itu diartikan Wahbah Zuhaili 
sebagai qarīnah. 
Dasar Ibnu Qayyim dalam penggunaan qarīnah di dasari 
pada firman Allah dalam surat al-Hijr ayat :75 
َِّۡنإِۡۡفۡۡى َذَِۡكلۡلَأٓۡىَيۡ تۡۡ
 
ِوّهَۡيًِ َِّْس َت ًُۡۡۡ
 
Artinya: “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
                                                          
84





bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-
tanda”. 
Orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda yang disebut 
dalam ayat tersebut itulah ahli-ahli firasat yang telah mengambil 
firasatnya dari tanda-tanda. Firman Allah SWT dalam surat 
Muhammad ayat 30: 
 ْۡ َ لَوۡۡ اََشنُۡءۡ ۡيَر
َ َ
لۡىَن ۡى ُّ َمۡ ۡفَرَعَوَفى ُّ َتۡۡىَميِِسب ۡ  ى ُّۡ ۡعَ
َ









Artinya: “Dan kalau Kami kehendaki, niscaya Kami 
tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu 
benar-benar dapat mengenal mereka dengan 
tanda-tandanya.
85
 Dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan 
mereka dan Allah mengetahui perbuatan-
perbuatan kamu”. 
 
Ibnu Qayyim berpendapat: “Abu wafa‟ mengatakan, bahwa 
yang demikian ini bukan firasat. Namun sebagian ulama dikatakan, 
bahwa tidak apalah hal itu dinamakan firasat, yakni firasat firasat 
yang benar. Allah telah memuji ahli-ahli firasat pada beberapa ayat 
di dalam kitab suciNya, Al-Qur‟an diantaranya firman Allah surat 
al-Hijr ayat: 75 di atas.”86 
C. Alasan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah Menggunakan Qarīnah 
Dalam Pembuktian jarīmah ḥudūd 
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Qarnah sendiri mempunyai peran penting dalam menegakkan 
keadilan terhadap perkara-perkara yang tidak mempunyai alat bukti 
lain. Sehingga di Mesir qarīnah ini dipakai sebagai “alat bukti” 
dalam proses persidangan yang diundangkan oleh pemerintah dalam 
Undang-Undang No. 174.  
Menurut Hukum Acara Perdata Peradilan Umum, 
persangkaan ada dua macam, yaitu: persangkaan menurut Undang-
undang dan persangkaan menurut hakim. Persangkaan Undang-
undang adalah kesimpulan yang ditarik oleh hakim berdasarkan hasil 
penelitian dan pemeriksaan sidang. Seperti pembuktian seorang laki-
laki dan perempuan muda yang dituduh berzina, sedang keduanya 
terbukti pernah menginap disebuah hotel dengan satu kamar, dimana 
didalam kamar itu hanya terdapat satu tempat tidur. Maka dengan 
persangkaan hakim dianggaplah keduanya telah melakukan zina.  
Dalam Hukum Peradilan Islam pun, dikenal ada dua macam 
Qarīnah, yaitu: Qarīnah Qadihah, yakni qarīnah yang merupakan 
hasil kesimpulan hakim setelah memeriksa perkara, dan Qarīnah 
Qanuniyah yakni qarīnah yang ditentukan Oleh Undang-undang. 
Pembagian ini terdapat dalam Undang-undang Mesir No. 174 tahun 
1949. Namun menurut Hukum Islam tidak semua dapat dijadikan 
sebagai alat bukti melainkan hanya sebagai qarīnah yang jelas-jelas 
saja yang sering disebut qarīnah wadihah (al-qara‟in al-wadihah). 
Adapun kriteria qarīnah wadihah yang dapat dijadikan alat bukti 




1. Qarīnah yang karena demikian jelas dan meyakinkan tidak akan 
patut dibantah lagi oleh manusia normal atau berakal, dapat 
dikategorikan sebagai qarīnah wadihah dan dapat dijadikan 
dasar pemutus walaupun hanya atas atau satu qarīnah wadihah 
tanpa didukung oleh buku lainnya. Sebagai contoh kisah Nabi 
Yusuf seta beberapa kisah yang telah diuraikan dalam 
pembahasan tentang dasar hukum dimuka.  
2. Semua persangkaan menurut Undang-undang dilingkungan 
Peradilan Umum, sepanjang tidak bertentangan dengan Hukum 
Islam dapat dianggap qarīnah wadihah. 




Penggunaan alat bukti qarīnah sebagai dasar penetapan 
hukum dalam Islam sebenarnya telah dipraktekkan pada masa 
sebelum Rasulullah SAW, Rasulullah sebagai pembawa syari‟at 
Islam juga telah menggunakan alat bukti qarīnah sebagai dasar 
penetapan hukum, yakni dalam kisah dua anak Afra yang bersengketa 
dalam penentuan siapa pembunuh diantara keduanya. Dalam kisah itu 
Rasulllah SAW menetapkan pembunuhnya adalah orang yang 
pedangnya masih tertempel bercak darah. Darah yang masih 
menempel dipedangnya adalah sebagai qarīnah yang menentukan 
pembunuhnya. 
                                                          




Menurut Ibnu Qayyim, qarīnah-qarīnah inilah yang sering 
dilalaikan orang, baik yang berupa tanda-tanda keadaan maupun 
petunjuk-petunjuk yang meyakinkan, sehingga mereka meninggalkan 
hukuman had dan menyia-nyiakan hak-hak serta membuat 
penyeleweng semakin berani menimbulkan kerusakan, mereka 
menjadikan syari‟at islam semakin sempit ruang lingkupnya dan 
menutup diri mereka dari jalan-jalan yang benar untuk menyingkap 
kebenaran dan melaksanakannya. Di lain pihak ada orang yang 
melampaui batas, sehingga berakibat keluar dari garis yang telah 
ditentukan hukumnya oleh Allah dan rasulnya, padahal Allah SWT 
mengutus rasul-rasul dan menurunkan kitab–kitabnya, adalah agar 
manusia bertindak adil, maka apabila telah nampak adanya keadilan 




Dasar Ibnu Qayyim menggunakan qarīnah dalam 
menetapkan pembuktian jarīmah ḥudūd adalah al-Qur‟an surat Yusuf 
ayat 23-28: 
ۡىَرَوۡ تَدَوُُۡۡٱِۡتَّهَْۡۡ ُِِۡۡفۡ َۡيبا َّ ِتٌَۡعۡ ۡف َّنُِِۡسۦِۡۡتَق
َّوََغوۡٱۡ
َ  
لۡ بۡىَنَۡبۡۡ  َتهاَقَوۡ ۡي ََِۡتۡۡ ََكلَۡۡلَاقَۡۡذاَعَيۡ
ٱِۡه َّللُُّۡۡ ٍَِّإۥۡ ۡ ِّبَرۡ
 ۡخ
َ
أٌَۡ َسۡ ۡثَيۡهَياَُُْۡۡ ٍَِّإۥۡۡ
َ
لۡ ۡفُيُِۡحوۡٱۡى َّظهَۡنْ ًُ ِوۡ ۡدَق






أۡاَءَّرۡ ُۡربۡىَهٌَُِِّۡۡۡبَرۡ  ۦۡۡىَذَلَِۡكلِۡۡ  َصِلنَۡفۡ َۡ َعُُۡۡٱ ْۡ ُّسلَۡءَۡۡوٱۡ
 
ه ۡدَفۡ اَشۡ َءُُۡۡ ٍَِّإۥۡ ٌۡ ِيَۡاٍِداَبِعۡ
ۡٱ
 
ل ۡخ ًَُۡيَِصوَۡۡوٱ ۡساَقَبَتۡٱَۡ
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ۡىَرۡ تَدَوِۡنٌَۡعۡ ۡف َّن ِۡسَۡۡدِّ ََشوۡ ِۡد اَشۡ ٌۡ ِّيۡ
 ِۡ َأۡ ا َّ ِوِۡنإَۡۡنَكَُُۡۡ ُصيًِ َقۥَّۡۡدُقٌِۡيۡ ۡنُبُقۡۡ
 تَقَدََصفۡ
َْۡ ُِ َوٌَۡۡ ِيۡٱۡ
 
هۡى َكَِۡيبِذۡنوَإَِۡۡنَكَُُۡۡ ُصيًِ َقۥَُّۡۡدقٌِۡيۡۡ ُربُدۡۡ
 َتبَذَمَفَْۡۡ ُِ َوٌَۡۡ ِيۡٱۡى َّصهَۡيِقِدۡ
ا ًَّ َوَفۡاََءرُُۡۡ َصيًِ َقۥَّۡۡدُقٌِۡيۡۡ ُربُدَۡۡلاَقُُۡۡ
ٍَِّإۥٌِۡيۡ ۡيَلۡه ٌَّ ُكِدَِّۡۡنإۡ ۡيَلٌَّۡ ُكَدۡ ۡىيِظَعۡۡۡ
Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di 
rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan 
dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, 
seraya berkata: "Marilah ke sini". Yusuf berkata: 
"Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku 
telah memperlakukan aku dengan baik". 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan 
beruntung.” 
Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud 
(melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan 
Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan 
wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) 
Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan 
dari padanya kemungkaran dan kekejian. 
Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba 
Kami yang terpilih. 
Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan 
wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang 
hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami 
wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: 
“Apakah pembalasan terhadap orang yang 
bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain 
dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang 
pedih”?. 
Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk 
menundukkan diriku (kepadanya)", dan seorang 




kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, 
maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-
orang yang dusta.” 
Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka 
wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk 
orang-orang yang benar". 
Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis 
Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: 
"Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara tipu 
daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah 
besar". 
Menceritakan tentang Nabi Yusuf yang difitnah oleh 
Zulaikha yang menuduh Yusuf melakukan perbuatan mesum 
dengannya saat suaminya pergi.
89
 Dalam riwayat ini dijelaskan 
bagaimana kebohongan Zulaikha dibuktikan dengan qarīnah, adapun 
letak qarīnah dalam kisah ini adalah terkoyaknya baju Yusuf 
dibagian belakang. 
Kehamilan (dalam keadaan tidak memiliki suami) adalah 
Qarīnah yang jelas terhadap perbuatan zina, Qarīnah ini telah 
diterima oleh Umar sebagai dalil penetapan dalam perkara ini. Umar 
tidak mengeluarkan kenyataan seperti ini melainkan ia terlebih 
dahulu mengetahui kepentingan jiwa dan kehormatan seseorang yang 
tidak boleh dirusak dengan hanya semata-mata tuduhan, sifat 
ketelitian Umar ini amat jelas melaului perkataannya: 
“menggugurkan pelaksanaan hukuman hudud karena adanya 
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syuubhat lebih aku sukai dari pada melaksanakannya dalam keadaan 
terdapat syubhat”. Pandangan ini bukan hanya dilakukan oleh Umar 
saja, bahkan turut dilakukan oleh Ali dan Utsman sepanjang khalifah 
mereka tanpa ada penolakan dari pada sahabat yang lain.
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Ada sebuah pendapat dari Utsman yang diriwayatkan oleh 
Imam Malik, yang berbunyi: “telah datang seorang perempuan yang 
telah melahirkan anak dalam masa enam bulan (dari perkawinan 
mereka) kepada Utsman bin Affan, lalu beliau memerintahkan agar 
dirajam. Ali berkata kepadanya: “bukan itu hukaman untuknya, 
sesungguhnya Allah telah berfirman: masa mengandung dan 
bercerai jaraknya menyusuinya ialah tiga puluh bulan. Dan Ali 
berkata, sekurang-kurangnya mengandung ialah enam bulan, karena 
itu perempuan tidak boleh dirajam.” Lalu Utssman mengutus 
utusannya untuk menyelidiki perempuan itu dan didapati dirinya 
telah dirajam.” (Malik:1992) 
Melalui hadits ini, Utsman menjatuhkan hukuman rajam atas 
wanita tersebut berasaskan pada Qarīnah kehamilan/melahirkan 
anak. Sekalipun hukuman itu dibantah oleh Ali namun bantahan itu 
bukan karena tidak mengannggap Qarīnah hamil, sebaliknya karena 
ia melahirkan anak dalam tempo enam bulan.
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Dari pada itu, pernyataan Umar mengenai penetapan Qarīnah 
zina melalui kehamilan tidak dibantah oleh para sahabat. Ini 
menunjukkan para sahabt setuju dan sependapat terhapad perkaraa 
tersebut. Perkataan seorang sahabat yang jelasnya adalah merupakan 
seorang ulama/sahabat besar, mengungkapkan suatu pernyataan yang 
diketahui secara umum, tetapi tidak ada bantahan. 
Ibnu Qayyim berkesimpulan: 
  لج لاو ةأرلما صيح امو ,صلخا فى طمقما دق اعمو ,طئالحا فى بسلخا ةسركو ,جزألا دقعب انكمح الذو
 راشنلما فى اعزانث اذا طايلخاو راجنماو ,لدلجا فى ماطتخا اذا غبالداو راطعما لةأ سم فىو .ىواعلدا فى
فى اعزانث اذا زابلخاو خابطماو ,مودقماوتارامألا لىع اد ما عالاا لكذ ليف ,لكذ وحوو ,ردقما .92  
Artinya: “Oleh sebab itu, kami memutus berdasarkan bukti 
persangkaan yang terambil dari implikasi-
implikasi, indikasi-indikasi, dan konfiksi-konfiksi 
dalam perkara-perkara khusus gugatan seorang 
lelaki terhadap seorang perempuan, atau 
sebaliknya, perkara seorang penjual minyak wangi 
dengan tukang samak kulit dalam sengketa kulit, 
antara seorang tukang kayu dengan seorang 
penjahit dalam perkara sengketa gergaji dan 
beliung, antara seorang juru masak dengan 
seorang pembuat roti dalam perkara sengketa 
periuk dan sejenisnya. Semua perkara tersebut 
diputuskan berdasarkan bukti persangkaan yang 
terambil dari indikasi-indikasi yang 
diketahuinya.”93  
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ا (:لىاعث لهوق لىا دنتسم لك ذو .كم الحا هاري ابم رارقلابا لض وتما لىا الله وحمر لكام باصحأ  لامو
 ُق نِم َُّدق ۥُوُطيِماق ان اكَ ) اينِبِذ َٰ اكۡم
 
أ انِم اوُى او ۡتاق اد اطاف ٖلُب
94
 
Artinya: “Imam Malik mengatakan, bahwa yang demikian 
itu sebenarnya hakim memutuskan berdasarkan 
bukti persangkaan dari indikasi-indikasi yang 
diketahuinya, dan itu dibolehkan menurut firman 
Allah SWT surat Yusuf:26.”95 ,(dan seorang saksi 
dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya: “Jika baju gamisnya koyak di muka, 
maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-
orang yang dusta.)” 
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ANALISIS PEMIKIRAN IBNU AL-QAYYIM  
AL-JAUZIYYAH TENTANG PENGGUNAAN QARĪNAH 
DALAM PEMBUKTIAN JARĪMAH ḤUDŪD 
 
A. Analisis Pemikiran dan Dasar Hukum Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyyah Tentang Qarīnah 
Sebelum menganalisis pemikiran Ibnu Qayyim tentang 
qarīnah, terlebih dahulu mengetahui bagaimana karakter 
pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Karakteristik pemikiran 
Ibnu Qayyim adalah mendalam, argumentatif, dan konsisten. 
Pemikirannya dikatakan mendalam karena kajian pemikirannya 
relatif menukik kedalam, ditelusuri akar permasalahannya, 
dilacak, dan dianalisis hasil kajian terdahulu yang terkait 
kemudian dirumuskan pemikiran finalnya. Dia tidak segan-
segan menuangkan kajian sebuah permasalahan dengan panjang 
dan mendalam. Kemudian pemikirannya dikatakan 
argumentatif karena pendapat-pendapatnya selalu diikuti 
dengan argumentasi yang mendasar dengan merujuk pada 
panduan syar’i dan panduan penalaran secara terpadu. 
Sebagai ulama yang menguasai berbagai macam disiplin 




segala sesuatunya berdasarkan hasil ijtihad yang penuh 
ketelitian. Ibnul Qayyim pernah berkata, bahwa munculnya hak 
itu tidak terhenti pada perkara tertentu yang tidak menunjukkan 
kekhususan, sementara ada perkara lain yang memunculkan hak 
atau memperkuatnya dengan penguat yang tidak mungkin 
diingkari atau ditolak. Ibnu Qayyim juga berpendapat mengenai 
hal-hal yang menjadi dasar pertimbangan hukum salah satunya 
yaitu berupa petunjuk-petunjuk persangkaan yang tampak dan 
menunjukan kebenaran gugatan penggugat. Maka, penggugat 
dimenangkan dengan bukti-bukti persangkaan tersebut, disertai 
sumpahnya.  
Ketika Abdul Wafa’ ditanya mengenai persoalan 
menjatuhkan putusan berdasarkan fungsi prasangka/firasat atau 
petunjuk (Qarīnah) yang terambil dari indikasi-indikasinya, dia 
menjawab, yang demikian itu bukan menjatuhkan putusan 
berdasarkan firasat, tetapi berdasarkan bukti persangkaan yang 
diperoleh dari indikasi-indikasi yang diketahui. Imam Malik 
mengatakan, bahwa yang demikian itu sebenarnya hakim 
memutus berdasarkan bukti persangkaan dari indikasi-indikasi 
yang diketahuinya. Dan itu dibolehkan menurut firman Allah 




ََلَاقَََِهََ َرَ ثَدَوَِنٌََعَ َف َّجَيِسَََدِّ َشَوَ َِد اَشَ ٌَ ِّيَ
 َِ َأَٓ ا َّ ِوَِنإَََنَكَََُُ ُصيًِ َقۥَََّدُقٌَِيَ
 َنُبُقََ
 تَقَدََصفَََْ ُِ َوٌَََ ِيَٱَ
 
هَ َكََِيبِذَََ
Artinya: Yusuf berkata: “Dia menggodaku untuk 
menundukkan diriku (kepadanya)”, dan 
seorang saksi dari keluarga wanita itu 
memberikan kesaksiannya: “Jika baju 
gamisnya koyak di muka, maka wanita itu 
benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang 
dusta”.96 
Para jumhur Ulama’ dari Hanafi, Syafi’i, dan Hambali 
dalam pandangan para sahabat tentang mazhab ini, 
sesungguhnya qarīnah tidak diperhitungkan (diabaikan) dalam 
batas pembuktian, dan para hakim bergantung pada bukti yang 
sah atau keterangan dari saksi.
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Dalil yang mendukung atas menolak qarīnah ialah, 
orang-orang yang menentang atas kasus perzinahan dengan 
qarīnah hamil, dan orang yang meminum khamr dengan 
qarīnah bau alkohol, ialah dalah sebuah hadits nabi Rasulullah 
saw, beliau berkata: “bahwa aku merajam seseorang dengan 
tanpa bukti yang nyata, aku telah merajam Fulanah yang telah 
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nampak darinya keragu-raguan pada ucapan dan sikapnya, 
dan siapa yang berzina dengannya.”98 
Ibnu Abas meriwayatkan: “jauhilah hukuman dengan 
sesuatu yang belum jelas.” Bahwa hamil tidak cukup untuk 
pembuktian perbuatan dosa/zina, dan begitu juga dengan bau 
alkohol/khamr, karena masih terdapat keraguan padanya, dan 
kemungkinan terpaksa, atau karena ketidaktahuan, dan apa-apa 
yang mengharuskan di tegakkannya hukum. Dan dari ini tidak 
berlaku qarīnah pada hal-hal tersebut. 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menegaskan bahwa qarīnah 
yang kuat akan diterima sementara yang lemah atau meragukan 
akan disiasat. Kaidah penyiasatan yang dilakukan dalam 
kesalahan-kesalahan jinayah seperti soal siasat, pemeriksaan 
saksi, alat bukti serta keterangan para ahli adalah antara 
metode-metode yang perlu diberi pertimbangan yang 
sewajarnya untuk menetapkan kesalahan-kesalahan jinayah. 
Kemajuan sains dan teknolohgi seperti pemeriksaan darah, 
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Seperti yang dikemukakan di awal, qarīnah merupakan 
alat bukti yang diperselisihkan oleh para ulama untuk tindak 
kejahatan pembunuhan dan penganiayaan. Untuk jarimah-
jarimah yang lain, seperti hudud, qarīnah banyak digunakan. 
Dalam jarīmah ḥudūd misalnya qarīnah sudah banyak 
dibicarakan, baik kegunaan maupun dasar hukumnya. Salah 
satu contoh qarīnah dalam jarīmah ḥudūd adalah adanya 
kehamilan dari seorang perempuan yang tidak bersuami. Dalam 
jarimah minum-minuman keras, yang dapat dianggap sebagai 
qarīnah, misalnya bau minuman keras dari mulut tersangka. 
Dalam tindak pidana pencurian, ditemukannya barang curian 
dirumah tersangka merupakan suatu qarīnah yang 




Misalnya lagi penggugat dari saksi yang mengetahui 
kejadian atas pengakuan semata. Orang yang mendakwakan 
kebenaran sorban yang berlari di belakang orang yang 
membawanya, sedang kepalanya terbuka padahal biasanya ia 
tidak pernah membuka sorban dikepalanya. Bukti dari kejadian 
di sini menunjukkan kebenaran pendakwa yang lebih kuat 
daripada pengakuan seseorang. Seorang hakim jelas tidak akan 
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mengabaikan bukti dan petunjuk seperti ini dan tidak akan 
menghilangkan munculnya hak dan hujjahnya yang diketahui 
oleh setiap orang. Dalam contoh lain: Apabila dua orang 
berselisih dalam urusan kapal yang didalamnya terdapat tepung 
gandum, sedang salah seorang dari keduanya itu adalah 
pedagang dan lainnya tukang kapal. Dan salah satu dari 
keduanya itu tidak mempunyai suatu bukti. Maka dapat 
diyakinkan bahwa gandum itu adalah milik pedagang dan kapal 
itu adalah milik tukang kapal tersebut.  
Contoh lain seperti kasus sengketa antara tukang kayu 
dengan penjahit dalam sengketa mengenai alat kerja mereka. 
Menurut mayoritas ulama, alat kerja yang disengketakan itu 
harus ditetapkan sebagai milik orang yang profesinya 
selayaknya menggunakan alat tersebut. Demikian pula dalam 
sengketa antara suami-istri mengenai perabot rumah tangga. 
Maka perabot rumah tangga yang fungsinya selayaknya 
digunakan orang-orang perempuan diperuntukan istri, dan 
perabot rumah tangga yang fungsinya selayaknya digunakan 
orang-orang laki diperuntukan suami. Tetapi tidak demikian 




keseluruhan dibagi dua antara suami-istri, baik yang fungsi 
kelayakannya digunakan orang laki-laki maupun perempuan.
101
  
Adapun menurut Imam Malik dan Ibnu Qayyim, mereka 
memperhatikan indikasi indikasi yang tampak. Selanjutnya, 
berdasarkan bukti persangkaan tersebut ditetapkan untuk 
masing-masing pihak barang-barang yang sehari-harinya layak 
digunakan oleh masing-masing pihak. Mereka berpendapat, 
banyak hal yang bisa digunakan sebagai dasar pertimbangan 
hukum, misalnya bukti res upsa loquiter, pengakuan, 
penolakan sumpah dan sumpah yang dikembalikan, bukti saksi 
satu orang laki-laki dan sumpah, atau satu orang laki-laki dan 
dua orang perempuan. Maka, hal-hal tersebut imperatif 
dipertimbangkan oleh hakim untuk memenangkan gugatan 
penggugat. Dan sudah dimaklumi, bahwa bukti-bukti 
persangkaan yang diperoleh disini memiliki kekuatan 
pembuktian yang lebih kuat daripada persangkaan-persangkaan 
yang diperoleh dari banyak hal. Dan yang demikian ini 
merupakan konviksi in contestable (suatu aturan hukum acara 
yang tidak mungkin dapat ditentang atau ditolak).
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Terjadinya perbedaan pendapat diantara para Ulama, 
sehingga pendapat ini tergolong menjadi dua, golongan yang 
menolak dan golongan yang menerima qarīnah sebagai salah 
satu cara pembuktian. Jumhur Ulama yang menolak qarīnah 
sebagai alat bukti yakni, mazhab Hanafi, Syafi’i dan Hanbali. 
Sedangkan Ulama yang menerima qarīnah sebagai alat bukti 
ialah mazhab Maliki. Asas penolakan qarīnah adalah karena 
wujudnya yang syubhat atau dalam keragu-raguan. Bagi 
golongan yang menerima penggunaan qarīnah sebagai salah 
satu cara pembuktian, mereka bersandarkan pada dalil yang 
termaktub dalam al-Qur’an dan Sunnah. 
Ulama mazhab Maliki secara tegas dalam literatur-
literatur fiqhnya menyebutkan qarīnah sebagai alat bukti. 
Sedangkan mazhab lainnya, mazhab Hanafi, Syafi’i dan 
Hanbali, meskipun menolak qarīnah, namun dalam beberapa 
kasus fatwa-fatwa fiqh mereka menunjukkan menerima qarīnah 
sebagai salah satu cara pembuktian. Misalnya, fatwa tentang 
harta terpendam yang ditemukan oleh orang Islam, jika terdapat 
padanya tanda-tanda yang menunjukkan harta itu kepunyaan 
orang Islam, maka qarīnah itu sudah dianggap cukup untuk 
menganggap harta itu sebagai harta luqatah, yaitu harta tercecer 




diberlakukan hukum luqatah. Adapun jika harta itu terdapat 
tanda-tanda (Qarīnah) yang menunjukkan kepunyaan orang 
kafir harbi (kafir yang memerangi orang Islam), maka dengan 
itu harta itu dianggap sebagai harta rikaz (iqta‟), yaitu harta 
terpendam yang secara sah boleh digunakan langsung untuk 
oleh pihak yang menemukannya dengan membayar zakat.
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Ibnu Qayyim mengartikan qarīnah sebagai “tanda-tanda 
yang merupakan hasil kesimpulan hakim dalam menangani 
berbagai kasus melalui ijtihad”. Ijtihad sendiri mengandung arti 
sebuah usaha yang sunguh-sungguh, yang sebenarnya bisa 
dilakukan oleh siapa saja yang sudah berusaha mencari ilmu 
untuk memutusakan suatu perkara yang tidak dibahas dalam al-
Qur’an maupun hadis dengan syarat menggunakan akal sehat 
dan pertimbangan matang. Disini jelas bahwa Ibnu Qayyim 
dalam berijtihad menentukan suatu perkara berdasarkan qiyas 
yang berupa kejadian dimasa Nabi maupun Sahabat. 
Disini terlihat bahwa peranan qarīnah sangat penting 
sekali dalam menyelesaikan suatu perkara yang tidak 
mempunyai alat bukti khusus. Dasar penggunaan hukum Ibnu 
Qayim dalam penggunaan bukti persangkaan, petunjuk 
(qarīnah) didasari dalam al-Qur’an, Allah telah memunculkan 
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tanda-tanda dan indikasi-indikasi pada sesuatu yang 
menunjukan dan membuktikan kebenarannya. Allah SWT 













لُبَُسوَ َىُلَّوَعَّهَ َّ َتََنوُدَجََ َلََعوَ َمَي  تَ
َِ بَوٱ
 َجَّلنَِىَ َى َُِ َّ َحََنوُدَج   
Artinya: “Dan Dia menancapkan gunung-gunung di 
bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama 
kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai 
dan jalan-jalan agar kamu mendapat 
petunjuk,”  
“dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk 
jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah 
mereka mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 
15-15) 
Rasulullah SAW juga menggunakan beberapa petunjuk 
untuk menentukan kebenaran suatu hal. Abu Said al-Khudri ra. 
mengatakan bahwa beliau bersabda: 
نايم ألا له اودهشاف دجسلماد اتعي لج رلا تمياراذا 
Artinya: “Apabila kamu melihat seorang laki-laki biasa 
pergi ke masjid, berikanlah kesaksian bahwa 
dia seorang mukmin”. (HR. Tirmidzi) 
Rasulullah SAW menjadikan kebiasaan laki-laki pergi 
ke masjid sebagai indikasi keimanan, dan membolehkan kita 




sebab bersandar pada indikasi tersebut. Kesaksian yang 
demikian ini memiliki kekuatan pembuktian yang mendekati 
kepada kepastian.
104
 Karenanya, hadis tersebut menunjukan 
bahwa indiksi-indikasi memberi faedah kepastian dan 
mengijinkan kesaksian.  
Kalau kita perhatikan beberapa dasar hukum, dipakainya 
qarīnah untuk memutuskan suatu perkara, seperti yang telah 
diuraikan di atas, maka jelas bahwa qarīnah sebagai alat bukti 
dalam Hukum Islam adalah kuat. Islam menganggap qarīnah 
sebagai alat bukti dan Rasulullah SAW menganggap qarīnah 
sebagai putusannya. Ibnul Qayyim sendiri menganggap qarīnah 
sebagai alat bukti dan kedudukannya sama dengan kedudukan 
saksi. 
Akan tetapi menurut penulis, qarīnah adalah bukti tidak 
langsung yang bersifat sebagai pelengkap atau accessories 
evidence. Artinya, petunjuk bukanlah alat bukti mandiri, namun 
merupakan alat bukti sekunder yang diperoleh dari alat bukti 
primer, dalam hal ini adalah pengakuan, saksi. Oleh karena itu, 
untuk membuktikan seseorang telah melakukan kesalahan, 
dibutuhkan alat-alat bukti lain yang membantu agar terbuktinya 
suatu perkara. 
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
qarīnah bukanlah alat bukti mandiri, qarīnah dapat digunakan 
jika ada pendukung dari alat-alat bukti yang lain. Dalam sistem 
peradilan di Indonesia, relevansinya dengan qarīnah yakni 
tergantung pada hakim dalam sebuah persidangan di 
Pengadilan. Hakim haruslah seseorang yang berpengetahuan 
luas dan pandai membaca indikasi- indikasi, petunjuk situasi 
dan kondisi dari perkara yang diajukan kepadanya, baik yang 
berwujud perbuatan maupun perkataan, sebagaimana 
kapabilitas (kemampuan) keilmuannya mengenai hukum. Jika 
tidak demikian, maka dapat dipastikan keputusan hukum yang 
dijatuhkannya akan merugikan pihak-pihak yang semestinya 
memperoleh haknya. Orang akan mengetahui kekeliruan 
putusan yang djatuhkannya itu, hanya karena berpijak pada 
kebenaran formil semata, tanpa berusaha menggali kebenaran 
materiil dengan memperhatikan indikasi dan implikasi yang 
tampak. 
Dalam hal ini hakim harus memiliki dua pengetahuan, 
yaitu: pengetahuan hakim tentang hukum dan pengetahuan 
mengenai peristiwa hukum yang senyatanya. Hakim harus 
mengkonstatir (memberi pernyataan) peristiwa hukum yang 




dianggap benar), dan selanjutnya mengkonstiturnya  
(mengambil kesimpulan) dengan menerapkan hukum yang 
semsestinya pada peristiwa itu.
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B. Analisis Alasan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah menggunakan 
Qarīnah dalam Pembuktian jarīmah ḥudūd 
jarīmah ḥudūd adalah perbuatan haram yang terlarang 
dan termasuk dosa besar, pembuktian yang kongkrit dalam 
proses penetapan hukum, jumhur ulama mempertahankan 
proses pembuktian yang utama itu adalah kesaksian atau 
pengakuan dari pelaku hudud itu yang datang dari kesadaran 
yang bersangkutan bukan dengan paksaan dari pihak 
pengadilan. 
Dalam Islam, pembuktian jarīmah ḥudūd dapat 
dilakukan dengan pengakuan dan kesaksian. Salah satu contoh 
pembuktian para pelaku zina dengan menyertakan empat orang 
saksi laki-laki dengan beberapa syarat tertentu. Ada pula 
sebagian ulama seperti Ibnu Qayyim berpendapat pembuktian 
yang dapat dilakukan adalah dengan qarīnah atau tanda, seperti 
hamilnya seorang perempuan yang belum menikah. Tanpa 
harus disertai adanya aduan terlebih dahulu. 
                                                          
105




Sedangkan menurut jumhur ulama’ bahwa kehamilan 
tidak boleh dijadikan bukti sebagai perempuan itu berzina. 
Bahkan terjadinya kehamilan pada seseorang perempuan karena 
pemerkosaan dan sebagainya. Seseorang mendakwa bahwa 
seorang perempuan telah melakukan zina tanpa mendatangkan 
empat orang saksi laki-laki, maka dakwaan tersebut disebut 
qazaf yaitu menuduh seseorang berzina dengan secara sungguh-
sungguh dan wajib dikenakan hukuman hudud sebanyak 80 kali 

























Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan 
mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh 
itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah 
kamu terima kesaksian mereka buat selama-
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang 
yang fasik.” (QS. An-Nur: 4) 
 
Diperselisihkannya qarīnah sebagai alat bukti, sebabnya 
adalah dalam banyak hal qarīnah ini bukan petunjuk yang pasti 
melainkan masih meragukan, karena banyak kemungkinan-




perempuan yang tidak bersuami sebagai qarīnah 
(pertanda/petunjuk) bahwa ia melakukan zina, belum bisa 
diterima sebagai petunjuk yang pasti karena masih ada 
beberapa kemungkinan lain, misalnya perempuan tersebut 
diperkosa dan bukan atas kehendaknya. 
Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad 
berpendapat bahwa kalau hanya qarīnah maka hakim tidak 
dapat memutuskan perkara. Oleh karena itu, jumhur fuqaha 
membatasi pengguanaan qarīnah ini dalam kasus-kasus yang 
ada nashnya, seperti qasamah.  
Akan tetapi menurut Ibnu Qayyim timbulnya kehamilan 
pada seorang wanita yang tidak bersuami atau tidak diketahui 
suaminya bisa dijadikan suatu indikasi atau petunjuk bahwa 
wanita tersebut berbuat zina. Ibnu Qayyim juga memberikan 
argumentasi, bahwa apabila qarīnah tidak digunakan, akan 
banyak sekali hah-hak yang hilang dan tercecer, dan ini 
merupakan suatu kezaliman.
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 Dan dalam bukunya Raihan A. 
Rasyid yang berjudul Hukum Acara Peradilan Agama, Ibnu 
Qayyim al-Jauziyah berpendapat bahwa qarīnah itu dapat 
digunakan sebagai alat bukti karena kedudukanya sama dengan 
kedudukan saksi. 
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Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Nabi Muhammad 
SAW dan sahabat-sahabat yang datang sesudahnya telah 
mempertimbangkan qarīnah-qarīnah dalam keputusan hukum 
yang dijatuhkannya. Qarīnah-qarīnah itu dijadikannya sebagai 
bukti persangkaan sebagaimana mempertimbangkan qarīnah-
qarīnah dalam perkara barang temuan yang bertuan. 
Keterangan orang yang mengakui sebagai pemiliknya dengan 
mengidentifikasikan ciri-ciri khusus barang yang disengketa 
itu, dijadikan sebagai bukti dan indikasi-indikasi kebenaran 
gugatan bahwa barang-barang itu kepunyaannya.
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Dasar penggunaan qarīnah sebagai alat bukti untuk 
jarīmah ḥudūd adalah firman Allah SWT dan ucapan sahabat 
maupun perbuatanya:  
Dasar al-Qur’an surat Yusuf ayat: 23-28. 
َ َرَوَ ثَدَوََُُٱَِتَّهَََْ ََُِِفَ ََيبا َّ ِجٌََعَ َف َّجَُِِسۦََِتَق
َّوََغوَٱَ
َ  
لَ بَ َنََبََ  َتهاَقَوَ َي َََِتََ ََكلَََلَاقَََذاَعَيَ
ٱَِه َّللََُُ ٍَِّإۥََٓ ِّبَرَ
 َخ
َ
أٌََ َسَ َثَيَهَياَََُُْ ٍَِّإۥََ
َ
لَ َفُحَُِحوَٱَ َّظهََنْ ًُ ِوَ َدَق






أَاَءَّرَ َُربَ َهٌََََُِِّبَرَ  ۦََ َذَلََِكلََِ  َصِلنََفَ َ َخََُُٱَْٓ ُّسلََءَََوٱَ
 
ه َدَفَٓ اَشَ َءََُُ ٍَِّإۥَ ٌَ ِيََاٍِداَبِعَ
َٱ
 
ل َخ ًََُيَِصوَََوٱ َساَقَبَتَٱََ
 

















أَ َُسيٌََ َجَ َو
َ
أََ  باَذَعَ َىِلِ
َ
أَََلَاقَََِهَ
َ َرَ ثَدَوَِنٌََعَ َف َّجَيِسَََدِّ ََشوَ َِد اَشَ ٌَ ِّيَ
 َِ َأَٓ ا َّ ِوَِنإَََنَكَََُُ ُصيًِ َقۥَََّدُقٌَِيَ َنُبُقََ
 تَقَدََصفَ
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ََْ ُِ َوٌَََ ِيَٱَ
 
هَ َكََِيبِذَنوَإَََِنَكَََُُ ُصيًِ َقۥَََُّدقٌَِيََ ُربُدََ
 َتبَذَمَفَََْ ُِ َوٌَََ ِيَٱَ َّصهََيِقِدَ
ا ًَّ َوَفَاََءرََُُ َصيًِ َقۥَََّدُقٌَِيََ ُربُدَََلاَقََُُ
ٍَِّإۥٌَِيَ َيَلَه ٌَّ ُكِدَََِّنإَ َيَلٌََّ ُكَدَ َىيِظَعَََ
Artinya: Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di 
rumahnya menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: 
“Marilah ke sini”. Yusuf berkata: “Aku 
berlindung kepada Allah, sungguh tuanku 
telah memperlakukan aku dengan baik”. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada 
akan beruntung.  
Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud 
(melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan 
Yusufpun bermaksud (melakukan pula) 
dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat 
tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar 
Kami memalingkan dari padanya 
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya 
Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang 
terpilih. 
Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu 
dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari 
belakang hingga koyak dan kedua-duanya 
mendapati suami wanita itu di muka pintu. 
Wanita itu berkata: “Apakah pembalasan 
terhadap orang yang bermaksud berbuat 
serong dengan isterimu, selain dipenjarakan 
atau (dihukum) dengan azab yang pedih?” 
Yusuf berkata: “Dia menggodaku untuk 




seorang saksi dari keluarga wanita itu 
memberikan kesaksiannya: “Jika baju 
gamisnya koyak di muka, maka wanita itu 
benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang 
dusta. 
Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, 
maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf 
termasuk orang-orang yang benar”. 
Maka tatkala suami wanita itu melihat baju 
gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah 
dia: “Sesungguhnya (kejadian) itu adalah 
diantara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu 
daya kamu adalah besar”. 
Menceritakan tentang Nabi Yusuf yang difitnah oleh 
Zulaikha yang menuduh Yusuf melakukan perbuatan mesum 
dengannya saat suaminya pergi.
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 Dalam riwayat ini dijelaskan 
bagaimana kebohongan Zulaikha dibuktikan dengan qarīnah, 
adapun letak qarīnah dalam kisah ini adalah terkoyaknya baju 
Yusuf dibagian belakang. 
Dasar ucapan maupun perbuatan sahabat 
1. Dalam salah satu pidatonya Sayidina Umar berkata: “dan 
sesungguhnya rajam wajib dilaksanakan berdasarkan 
kitabulloh atas orang yang berzina, baik laki-laki maupun 
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perempuan apabila ia muhshon, jika terdapat keterangan 
(saksi) atau terjadi kehamilan, atau ada pengakuan.” 
(Muttafaq Alayh) 
2. Diriwayatkan dari Sayidina Utsman bahwa kepada beliau 
dihadapkan seorang wanita yang melahirkan anaknya yang 
umur kandunganya enam bulan penuh, dan beliau 
berpendapat bahwa wanita itu harus dirajam. Maka 
sayidina Ali berkata: “tidak ada jalan bagimu untuk 
menghukum wanita ini, karena Allah berfirman yang 
artinya: “Masa kandungannya dan masa menyusukannya 
adalah 30 bulan.” 
3. Diriwayatkan dari Sayidina Ali bahwa beliau berkata: 
“Wahai manusia, sesungguhnya zina itu ada dua macam, 
zina sir (diam-diam) dan zina „alaniyah (terang terangan). 
Zina sir adalah zina yang dibuktikan dengan saksi maka 
saksi itulah orang yang pertama melempar (melaksanakan 
hukuman). Sedangkan zina „alaniyah adalah apabila 
terjadi kehamilan atau ada pengakuan.” 
Apa yang diucapkan diatas adalah ucapan sahabat, tetapi 
karena tidak ada yang menentangnya, hal itu dapat disebut 
ijma’. Seperti pembuktian seorang laki-laki dan perempuan 




menginap disebuah hotel dengan satu kamar, dimana didalam 
kamar itu hanya terdapat satu tempat tidur. Maka dengan 
persangkaan hakim dianggaplah keduanya telah melakukan 
zina. Nabi saw dan sahabat-sahabat yang datang sesudahnya 
dalam menjatuhkan keputusan hukum telah mempertimbangkan 
indikasi-indikasi. Indikasi-indikasi itu dijadikannya sebagai 
bukti persangkaan. Sebagai mana mempertimbangkan indikasi-
indikasi dalam perkara barang temuan yang bertuan. 
Keterangan orang yang mengaku sebagai pemiliknya dengan 
mengidentifikasikan ciri-ciri khusus barang yang disengketakan 
itu dijadikam sebagai bukti dan indikasi-indikasi kebenaran 
gugatannya, bahwa barang itu kepunyaannya. 
Para sahabat telah menjadikan kehamilan seorang 
perempuan yang tidak bersuami sebagai indikasi dan tanda 
perbutan zina. Maka, berdasarkan indikasi itu mereka 
menjatuhkan hukuman had terhadapnya, meskipun dia tidak 
mengaku dan perbuatannya itu tidak disaksikan oleh empat 
orang laki-laki. Bahkan mereka menjaikan kehamilan itu 
sebagai bukti yang sangat kuat nilai pembuktiannya daripada 
nilai kekuatan pembuktian dengan saksi.
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Oleh sebab itu, Ibnu Qayyim memutus berdasarkan 
bukti persangkaan yang terambil dari implikasi-implikasi, 
indikasi-indikasi, dan konfiksi-konfiksi dalam perkara-perkara 
khusus gugatan seorang lelaki terhadap seorang perempuan, 
atau sebaliknya, perkara seorang penjual minyak wangi dengan 
tukang samak kulit dalam sengketa kulit, antara seorang tukang 
kayu dengan seorang penjahit dalam perkara sengketa gergaji 
dan beliung, antara seorang juru masak dengan seorang 
pembuat roti dalam perkara sengketa periuk dan sejenisnya. 
Semua perkara tersebut diputuskan berdasarkan bukti 




Menurut penulis, alasan beberapa fuqaha mazhab yang 
menolak qarīnah sebagai alat bukti sebabnya adalah dalam 
banyak hal qarīnah ini bukan petunjuk yang pasti melainkan 
masih meragukan, karena banyak kemungkinan-kemungkinan 
yang terjadi. Misalnya, seorang perempuan hamil sedangkan 
dia belum memiliki suami, belum tentu perempuan tersebut 
melakukan zina, bisa jadi dia diperkosa dan bukan atas 
kehendaknya. 
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Dalam menetapkan suatu perkara, qarīnah tidak bisa 
diterima sebagai alat bukti utama, khususnya untuk kasus-kasus 
yang melibatkan hukuman hudud slah satunya zina. Ini karena 
qarīnah kadangkala sampai kebatas yakin dan kadangkala jatuh 
kebatas yang paling bawah berdasarkan kepada kekuatan fakta 
yang menggiring qarīnah itu. Oleh karena itu, hanya pengakuan 
dan kesaksian saja yang diterima untuk menetapkan hukuman 
hudud, karena kedua keterangan tersebut dinilai mempunyai 
tahapan pembuktian yang meyakinkan. Dalam Islam, hukuman 
hudud harus dibatalkan jika terdapat sedikit keraguan dalam 
bukti-bukti yang dikemukakan. Oleh karena itu alasan beberapa 
fuqaha mazhab yang menolak qarīnah sebagai alat bukti 
sebabnya adalah dalam banyak hal qarīnah ini bukan petunjuk 
yang pasti melainkan masih meragukan, karena banyak 








A. Kesimpulan  
Dari uraian yang telah penulis paparkan, banyak hal 
yang sebenarnya bisa ditarik kesimpulan. Namun, setidaknya 
penulis mencatat 2 poin penting yang menjadi inti dari 
pembahasan yaitu penggunaan qarīnah dalam pembuktian 
jarīmah ḥudūd, serta menjawab dari rumusan masalah di awal, 
yaitu: 
1. Qarīnah adalah tanda-tanda (petunjuk) yang merupakan 
hasil kesimpulan hakim dalam mengenai berbagai kasus 
melalui jalan ijtihad. Dasar Ibnu Qayyim dalam 
menggunakan qarīnah yaitu firman Allah dalam Surat an-
Nahl: 15-16 dan HR. Tirmidzi. Qarīnah yang dapat 
dijadikan sebagai alat bukti itu harus jelas dan meyakinkan 
hakim. Menurut Ibnu Qayyim, hakim haruslah seorang 
yang berpengetahuan luas dan pandai membaca indikasi-
indikasi, petunjuk, situasi dan kondisi dari perkara yang 
diajukan kepadanya. 
2. Alasan Ibnu Qayyim menggunakan qarīnah dalam 





masa Rasulullah SAW dan Sahabat, bahkan pada masa 
sebelum Rasulullah SAW, pada saat itu penggunaan alat 
bukti qarīnah sebagai bukti persangkaan sebagaimana 
mempertimbangkan qarīnah-qarīnah dalam perkara 
kehamilan seorang perempuan yang tidak bersuami. Dasar 
Ibnu Qayyim dalam menggunakan qarīnah dalam 
pembuktian jarīmah ḥudūd yaitu dalam al-Qur’an Surat 
Yusuf ayat 26, tentang Nabi Yusuf yang difitnah Zulaikha 
yang menuduh Yusuf melakukan perbuatan mesum 
dengannya saat suaminya pergi. Dalam riwayat ini 
dijelaskan bagaimana kebohongan Zulaikha dibuktikan 
dengan qarīnah, adapun letak qarīnah dalam kisah ini 
adalah terkoyaknya baju Yusuf dibagian belakang. 
B. Saran dan Penutup 
Berdasarkan pengetahuan selama pelaksanaan penelitian 
dilakukan, maka peneliti mengajukan saran: 
1. Dalam hal pembuktian jarīmah ḥudūd, ada perbedaan 
pendapat antara jumhur ulama dengan Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah tentang jenis-jenis cara (alat) pembuktian, 
penulis menyarankan agar cara (alat) qarīnah harus 





2. Dalam menentukan istinbath hukum dan pemahaman 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an hendaknya dilakukan 
penelitian lebih lanjut terhadap ayat-ayat yang berlatar 
belakang sosiologis, yang bersifat kontekstual untuk 
menghasilkan kemaslahatan bagi kaum muslimin dan 
hukum Islam akan berkembang kearah yang lebih dinamis.  
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 
yang senantiasa memberikan rahmat, taufiq serta hidayahnya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Bagi sebagian teman, penulisan karya skripsi seakan menjadi 
momok. Dalam beberapa sisi, penulis menyadari ada benar nya 
bahwa kemalasan lah yang menjadi momok sebenar nya. 
Ungkapan terima kasih penulis sampaikan kepada 
semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. 
Penulis berharap, semoga karya ini dapat bermanfaat bagi 
semua pihak dan bagi penulis sendiri.  
Tidak lupa penulis mohon maaf, apabila dalam 
penyusunan kalimat maupun bahasanya masih dijumpai banyak 
kekeliruan. Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 
konstruktif guna perbaikan di masa mendatang. 
Mudah-mudahan apa yang penulis buat ini mendapat 





termasuk dalam golongan orang-orang yang beruntung di 
akhirat nanti. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan bermanfaat bagi pembaca pada umumnya. 
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